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MOTTO 
 
 
 ُّةَراَجِح
ۡ
لٱَو ُّسَا نلٱ اَه ُّدوُّقَو اٗرَان ۡم ُّكِيلۡه
َ
أَو ۡم ُّكَس ُّفن
َ
أ 
ْ
آَٰوُّق 
ْ
اوُّنَماَء َنيِذ
َ 
لٱ اَه ُّ ي
َ
أ َٰٓ َي
  َنو ُّرَمۡؤُّي اَم َنوُّلَعۡفَيَو ۡم َُّهرَم
َ
أ َٰٓ اَم َ َ  للّٱ َنو ُّصۡعَي ا
َ 
ل ٞداَدِش ٞظَالِغ ٌةَِكئ َٰٓ َلَم اَهۡيَلَع 
 
"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan." (QS Ar-Tahrim ayat 6) 
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ABSTRAK 
Evi Nuryanti, (153.111.142), Agustus 2019, Upaya Orang Tua Tunggal (Single 
Parent) dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak di Dukuh 
Pundungsari, Malangan, Bulu, Sukoharjo Tahun 2019 Skripsi : Program Studi 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Ainun Yudhistira, M.H.I. 
Kata kunci : Single Parent, Pendidikan Karakter 
Idealnya pendidikan akhlak anak harus ditanamkan oleh ayah dan ibu 
secara bersama dalam keluarga yang utuh. Akan tetapi pada keluarga single parent 
pendidikan akhlak anak hanya di lakukan seorang diri oleh ayah atau ibu yang 
berstatus sebagai single parent. Mereka mempunyai tanggung jawab yang berat, 
karena harus memberikan nafkah serta pendidikan untuk anaknya seorang diri. 
Berkurangnya intensitas waktu yang diberikan untuk anaknya mengakibatkan 
kurang optimalnya pendidikan akhlak yang diberikan oleh para orang tua single 
parent tersebut. Oleh karena itu perlu dikaji mengenai pendidikan akhlak anak 
pada keluarga single parent. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana upaya orang tua single parent dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
pada anak di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, Sukoharjo. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya orang tua tunggal (single parent) 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada anak di Dukuh Pundungsari 
Malangan Bulu Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif, di 
laksanakan Dukuh Pundungsari Malangan Bulu Kabupaten Sukoharjo pada bulan 
Maret - September 2019. Subjek penelitian ini adalah lima keluarga single parent 
di Dukuh Dukuh Pundungsari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model 
interaktif, tahapan yang ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
Setelah melakukan penelitian mengenai Upaya Orang Tua Tunggal (Single 
Parent) dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak di Dukuh 
Pundungsari Malangan Bulu Kabupaten Sukoharjo. Diperoleh kesimpulan bahwa 
orang tua single parent dalam memberikan pendidikan akhlak  kepada anaknya 
dengan menggunakan model demokratis. Pendidikan akhlak secara langsung para 
orang tau single parent mendidik dengan menggunakan metode keteladanan, 
pembiasaan dan nasehat  
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ABSTRAK 
Evi Nuryanti (153,111,142), December 2019, Efforts of Single Parents in the 
Implementation of Character Education in Children in Pundungsari, Malangan, 
Bulu, Sukoharjo, 2019 Essay: Program For Islamic Religious Education, Faculty 
Of Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Guidelines: Ainun Yudhistira, M.H.I.  
Key word: Single Parent, Character Education, Child 
 
Ideally, a child's character education should be implanted by a father and 
mother as a whole family. But, in the single parent family, character education 
children are only self-taught by a father or mother which has the status as a single 
parent. They have a big responsibility, because they have to provide financially 
and education for the child. The reduced intensity of the time given to their 
children results in less than optimal character education provided by parents. 
Therefore, it needs to be discussed about the single parents in the implementation 
of character education in children  
The formulation of the problem in this study is how the efforts of a single 
parent in the implementation of character education in Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Sukoharjo. The purpose of this study is to learn about the single 
parent's efforts in the application of character education in children in Dukuh 
Pundungsari, Malangan, Bulu, Sukoharjo. The study, using a descriptive-
qualitative type of method, was held at Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, 
Sukoharjo in March – December  2019. The subject of this study are five single 
parents family in both reserves. The method that the writer used in this study are 
observation, interview and documentation. To check the validity of the data, the 
writer using triangulation techniques. The techniques of data analysis use 
interactive models, the steps followed which are data reduction, data presentation 
and summary withdrawal. 
After conducting research on the Efforts of Single Parents in the 
Implementation of Character Education in Children in Pundungsari, Malangan, 
Bulu, Sukoharjo, it can be concluded that a single parent gave character education 
to their child by using democratic. Character education with directly, the single 
parents educate their child using the examplary methods, habituation and advice. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan amanah yang diberikan oleh Allah kepada 
orangtuanya yang harus dipertanggungjawabkan nanti di akhirat. 
Mewujudkan anak yang baik dan berkualitas adalah tanggung jawab yang 
harus dipikul oleh orangtuanya. Dengan begitu, orang tua wajib menjaga, 
membesarkan, merawat, menyantuni, dan mendidik anak-anaknya dengan 
penuh tanggung jawab dan kasih sayang.  Orang tua harus menjaga anak 
dan seluruh anggota keluarganya agar selamat dari siksa api neraka. 
(Marzuki, 2015:72) 
Orang tua memegang peranan utama dan memegang peranan 
utama dan memikul tanggung jawab pendidikan anak. Pada saat ini 
pemeliharaan dan pembiasaan sangat penting dalam pelaksanaan 
pendidikan. Kasih sayang orang tua yang tumbuh akibat dari hubungan 
darah dan diberikan kepada anak secara wajar atau sesuai dengan 
kebutuhan, mempunyai arti sangat penting bagi pertumbuhannya. 
Kekurangan belaian kasih sayang orang tua menjadikan anak keras kepala, 
sulit diatur, mudah memberontak dan lain-lain, tetapi sebaliknya, kasih 
sayang yang berlebihan menjadikan anak manja, penakut, tidak cepat 
untuk dapat hidup mandiri. Karena itu orang tua harus pandai dan tepat 
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memberikan kasih sayang kepada anaknya jangan kurang dan jangan pula 
berlebihan.  
Pendidikan agama Islam di rumah itu paling penting yaitu 
pendidikan di rumah dibandingkan dengan ke tiga tempat yang lainnya itu 
(masyarakat, rumah ibadah, dan sekolah) frekuensi bertemunya lebih 
banyak di rumah. Oleh karena itu, banyak pendidikan agama Islam yang 
didapatkan ketika intensitas bertemunya lebih banyak. Alasan yang kedua 
yaitu inti dari pendidikan agama Islam adalah penanaman iman. 
Penanaman iman kepada anak hanya mungkin dilaksanakan secara 
maksimal dalam kehidupan sehari-hari dan itu hanya mungkin dilakukan 
di rumah. (Ahmad Tafsir, 2004:134) 
Allah berfirman QS Ar-Tahrim ayat 6. 
 ُّةَراَجِح
ۡ
لٱَو ُّسَا نلٱ اَه ُّدوُّقَو اٗرَان ۡم ُّكِيلۡه
َ
أَو ۡم ُّكَس ُّفن
َ
أ 
ْ
آَٰوُّق 
ْ
اوُّنَماَء َنيِذ
َ 
لٱ اَه ُّ ي
َ
أ َٰٓ َي
  َنو ُّرَمۡؤُّي اَم َنوُّلَعۡفَيَو ۡم َُّهرَم
َ
أ َٰٓ اَم َ َ  للّٱ َنو ُّصۡعَي ا
َ 
ل ٞداَدِش ٞظَالِغ ٌةَِكئ َٰٓ َلَم اَهۡيَلَع 
"Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah 
terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan 
apa yang diperintahkan." 
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Ayat ini menggambarkan bahwa Allah memerintahkan umat Islam 
untuk mendidik anak-anaknya di mana pun kapanpun. Kedua orang tua 
bertanggungjawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-masimg 
sebagaimana masing-masing bertanggung jawab atas kelakuannya 
(Quraish Shihab, 2003: 327) 
Maka sudah jelas bahwa mendidik tanggung jawab orang tua yang 
besar kepada anaknya. Dikarenakan orang tua yang kelak akan 
dipertanggungjawabkan oleh Allah swt. di hari kiamat nanti. Sehingga 
dengan begitu perlu adanya didikan dan bimbingan yang baik kepada 
anaknya. 
Kalau orang tua tidak pandai mendidik dan memelihara anak, 
akhirnya anak akan terjerumus ke lembah kenistaan. Maka orang tua akan 
menerima akibatnya baik dalam kehidupan di dunia, apalagi di akhirat. 
Sehingga orang tua selalu membimbing anaknya untuk mengerjakan 
perintah Nya dan menjauhi larangannya. (Sudiyono, 2002:301-302) 
Pembinaan keimanan yang kuat, seharusnya dimulai dalam 
keluarga, dari sejak anak lahir sampai remaja. Apabila pendidikan 
keimanan terabaikan di dalam keluarga, terutama sampai akhir masa 
kanak-kanak (12 tahun), akan sulitlah bagi anak menghadapi perubahan 
cepat pada dirinya, yang tidak jarang membawa kegoncangan emosi. Dari 
luar si anak akan menghadapi pengaruh yang dibawa oleh masyarakat luar 
yang mempunyai kebudayaan dan cara hidup yang tidak sejalan dengan 
budaya kita bahkan mungkin bertentangan dengan ajaran yang kita anut. 
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Dengan begitu anak dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
buruk dengan penanaman keimanan yang baik. (Ahmad Tafsir, 2002: 100-
101) 
Dari penjelasan tersebut anak perlu diperhatikan faktor tumbuh 
kembangnya secara fisik maupun psikisnya agar dapat tumbuh dengan 
baik dimasa keemasannya. Jadi, orang tua harus memberikan yang 
dibutuhkan oleh anak dengan memberikan stimulus yang tepat pada 
tumbuh kembangnya. Orang tua harus memiliki kepandaian dalam 
menanamkan pendidikan spritual dan pendidikan karakter kepada 
anaknya. Supaya anak nantinya dapat menyeselesaikan segala persoalan 
yang ada di kehidupan kedepannya. anak akan punya semangat 
menyelesaikannya, juga untuk berkarya dalam kehidupannya. 
Pendidikan karakter bukan hal yang baru dalam sistem pendidikan 
Islam sebab roh atau inti dari pendidikan Islam adalah pendidikan karakter 
yang semula dikenal dengan pendidikan akhlak. Pendidikan Islam sudah 
ada sejak Islam mulai didakwahkan oleh Nabi Muhammad saw. kepada 
para sahabatnya. Seiring dengan penyebaran Islam, pendidikan karakter 
tidak pernah terabaikan karena Islam yang disebarkan oleh Nabi adalah 
Islam dalam arti yang utuh, yaitu keutuhan dalam iman, amal saleh dan 
akhlak mulia. Seorang muslim yang memiliki iman yang kuat, lalu 
mengamalkan seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh larangan-Nya, 
serta akhirnya memiliki sikap dan perilaku (akhlak) mulia sebagai 
konsekuensi dari iman dan amal shalehnya. (Marzuki, 2015: 6) 
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Dari penjelasan tersebut pendidikan karakter merupakan inti dari 
pendidikan Islam yang sudah ada sejak Islam mulai didakwahkan oleh 
Nabi Muhammad saw. Dengan begitu pendidikan karakter sejak dulu 
seorang muslim akan memiliki iman yang kuat dan perilaku yang baik di 
masyarakat. Dengan begitu anak perlu adanya pendidikan karakter yang 
tertanam dalam dirinya agar dapat mengamalkan seluruh perintah Allah 
dan menjauhi seluruh larangan-Nya.  
Pembinaan akhlak atau karakter sebenarnya menjadi tanggung 
jawab setiap umat Islam yang dimulai dari tanggung jawab terhadap 
dirinya lalu keluarganya. Ketika disadari bahwa tidak semua umat Islam 
mampu mengemban tanggung jawab tersebut, tanggung jawab untuk 
melakukannya berada pada orang-orang (kaum muslim) yang memiliki 
kemampuan untuk itu. Para guru (ustadz) dan para dai’i memiliki 
tanggung jawab untuk membina karakter umat Islam melalui pendidikan 
Islam, baik di institut formal maupun nonformal, sementara orangtua 
(pemimpin keluarga) memiliki tanggung jawab pendidikan karakter dalam 
institusi pendidikan informal.  (Marzuki, 2015: 6). Sedangkan menurut 
Nurul Zuriah bahwa orang tua akibat tuntutan hidup keluarga yang sangat 
mendesak, jangankan memberikan pendidikan karakter pada anak, 
terkadang masalah kesehatan diabaikan oleh orang tua. Sehingga orang tua 
bekerja keras untuk memenuhi segala kebutuhannya. Pada pulang dari 
kerja, para orang tua sudah sangat lelah sehingga tidak memiliki waktu 
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untuk menanamkan pendidikan karakter, karena orang tua pulang dan anak 
sudah tertidur lelap. (Nurul Zuriah, 2011:162) 
Dari penjelasan diatas orang tua memiliki tanggung jawab terhadap 
tumbuh kembangnya dan menanamkan pendidikan karakter pada anak. 
Dengan begitu membutuhkan waktu yang cukup banyak untuk berinteraksi 
dengan anak. Tetapi terkadang terdapat masalah ekonomi yang kurang 
baik yang mengharuskan orang tua untuk kerja lebih keras lagi dengan 
menghabiskan banyak waktu untuk pekerjaanya. Terdapat pula orang tua 
yang sibuk dengan pekerjaanya karena tuntutan dari pekerjaannya tersebut. 
Dengan begitu anak kurang waktu berkomunikasi dengan orang tuanya 
karena hal tersebut. 
Menurut Ahmad Tafsir (2004:134) bahwa ada beberapa tempat 
penyelenggara pendidikan karakter, yaitu di rumah, di masyarakat, di 
rumah ibadah dan di sekolah. Di antara empat tempat pendidikan agama 
(Islam) tersebut, pendidikan di rumah adalah tempat yang paling penting 
dalam pendidikan anak. Pendidikan karakter harus melibatkan semua 
pihak, sehingga dapat bekerjasama dalam membentuk anak yang beriman 
dan bertaqwa. Sedangkan menurut Nurul Zuriah (2011:162) penanaman 
pendidikan budi pekerti di masyarakat pun menjadi sangat kurang 
dikarenakan berbagai faktor salah satunya adalah himpitan ekonomi. 
Masyarakat pada sibuk untuk bekerja untuk pemenuhan hidupnya. 
Sehingga masyarakat tidak peduli dengan kondisi sekitarnya dan semua 
serba individualis. 
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Dalam paradigma lama, keluarga dipandang sebagi tulang 
punggung pendidikan karakter. Hal ini bisa dipahami, karena pada masa 
lalu, lazimnya keluarga-keluarga bisa berfungsi sebagai tempat terbaik 
bagi anak-anak untuk mengenal dan mempraktikkan berbagai kebajikan. 
Para orang tua biasanya memiliki kesempatan mencukupi serta mampu 
memanfaatkan tradisi yang ada untuk mengenalkan secara langsung 
berbagai kebajikan kepada anak-anak melalui teladan, petuah, cerita 
dongeng dan kebiasaan setiap hari secara intensif. Demikianlah, keluarga-
keluarga pada masa lalu umumnya dapat diandalkan sebagai tulang 
punggung pendidikan karakter. 
Akan tetapi, proses modernisasi membuat banyak keluarga 
mengalami perubahan yang sangat drastis. Karena tuntutan pekerjaan, kini 
banyak keluarga yang hanya memiliki sangat sedikit waktu bagi 
berlangsungnya perjumpaan yang erat antara ayah, ibu, dan anak. Bahkan, 
makin banyak keluarga yang karena tuntutan pemenuhan hidup, memilih 
untuk tidak tinggal dalam satu rumah, melainkan saling berjauhan tempat 
tinggal antara ayah, ibu, dan anak. Belum lagi, makin banyak keluarga 
bermasalah; tidak harmonis, terjadi kekerasan dalam rumah tangga, 
bahkan perceraian. (Saptono, 2011: 23) 
Dari pemaparan diatas menjelaskan bahwa keluarga pada masa lalu 
dapat diandalkan dalam membentuk pendidikan karakter. Dengan berbagai 
cara yang dilakukan, yang terpenting adalah komunikasi atau interaksi 
yang baik antara orang tua dan anak dengan memanfaatkan tradisi yang 
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ada. Tetapi keluarga sekarang memiliki perubahan, ada beberapa keluarga 
yang memiliki permasalahan atau kesulitan dalam memberikan pendidikan 
karakter pada anak karena berbagai hal misalnya tuntutan pekerjaan yang 
mengharuskan mereka berjauhan yang membuat pengawasan terhadap 
anak kurang mengenai karakter yang tertanam didirinya. Ataupun 
masalah-masalah dalam keluarga yang lain yang sehausnya dapat 
diselesaikan yang tidak berimbas pada pelaksanaan pendidikan karakter 
anak. 
Menurut Doni Koesoema dalam bukunya Marzuki, (2015:69) 
menyatakan bahwa peran orang tua dalam keluarga bukan serta merta 
memberikan keberhasilan pendidikan karakter bagi anak. Menurutnya, 
meskipun orang tau memiliki posisi yang sangat strategis sebagai tempat 
investasi emosional pertama sang anak dalam masa-masa 
pertumbuhannya, posisi istimewa orang tua ini juga bisa menjadi titik 
lemah bagi pembentukan karakter anak. Menurutnya, tidak ada hubungan 
antara kemampuan untuk melahirkan anak dan kemampuan diri dari orang 
tua untuk menjadi pendidik dan membimbing. Untuk menjadi orang tua, 
hanya prasyarat biologis yang diperlukan, sedangkan untuk menjadi 
pendidik dibutuhkan pengalaman, keahlian, dan pemahaman tentang ilmu 
pengetahuan. Doni Koesoema akhirnya menyimpulkan, visi pendidikan 
dan keyakinan filosofis serta pengalaman pribadi orang tua tentang 
pendidikan anak inilah yang menentukan berhasil tidaknya orang tua 
menjadi pendidik nilai dan karakter bagi anak-anaknya. 
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Kenyataannya, tidak semua orang tua memiliki kompetensi yang 
memadai untuk menjadi pendidik, meskipun mereka memiliki hak 
istimewa untuk menjadi pendidik dalam masa-masa awal pertumbuhan 
anak. Tidak sedikit anak yang mendapatkan pendidikan yang kurang baik 
dalam keluarganya sehingga proses penanaman nilai dan pembentukan 
karakter anak tidak terjadi dengan baik. Ketika anak semakin tumbuh 
dewasa dan membutuhkan tambahan pengetahuan dan ilmu, ternyata orang 
tua tidak dapat memenuhinya. Orang tua memiliki keterbatasan dalam hal 
kompetensi, metode, dan sarana yang dapat membantu anak menambah 
pengetahuan dan ilmunya. Karena banyaknya orang tua yang tidak dapat 
memberikan pendidikan karakter dengan baik dalam keluarga, maka 
pemerintah merasa ikut bertanggung jawab untuk menyediakan pendidikan 
karakter yang baik di sekolah untuk menutup kekurangan fungsi orang tua 
dalam pembentukan karakter anak-anaknya. Jadi, masyarakat dan negara 
harus ikut bertanggung jawab dalam kelanjutan proses pendidikan anak 
setelah ia memperolehnya dalam keluarga. (Marzuki, 2015: 70) 
Apabila pembelajaran dilakukan dengan penerapan pendidikan 
karakter, akan dihasilkan insan yang cendekia dan bernurani. Dengan 
istilah lain, melalui pendidikan karakter yang positif diharapkan 
menghasilkan siswa yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
beriman, berprestasi, disiplin, tanggung jawab, sopan, berakhlak mulia, 
kreatif, dan mandiri. Dengan demikian, pendidikan karakter mempunyai 
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andil yang sangat besar dan sudah sangat penting untuk dicanangkan 
sebagai bagian pembentukan akhlak bagi pelajar Indonesia.  
Pada umumnya setiap keluarga mempunyai dua sosok penanggung 
jawab dalam sebuah keluarga. Dua sosok yang menjadi acuan untuk 
menjadi keluarga ideal yaitu sosok ayah sebagai kepala keluarga dan 
pencari nafkah serta seorang ibu yang bertugas mengatur rumah tangga 
dan menjaga amanah suami. Namun bukanlah suatu pilihan apabila 
tatanan ideal tersebut tidak bisa berjalan dalam sebuah keluarga. 
Single parent menjadi contoh ketidakadilan sebuah tatanan rumah 
tangga. Sebuah pilihan berat, mau tidak mau, suka tidak suka harus 
dijalani keluarga tersebut. Bercerai atau pasangan hidupnya meninggal 
menjadi alasan yang paling sering dalam keseharian. Maka, beban hidup 
yang seharusnya ditanggung berdua dengan pasangan selayaknya sebuah 
keluarga ideal, harus diatasi sendirian. 
Beban orang tua tunggal atau single parent menjadi ganda karena 
selain harus mengurus diri sendiri, mencari nafkah untuk keluarganya dan 
mendidik anak-anaknya di rumah. Pada dasarnya single parent dapat 
melaksanakan perannya secara baik sebagai pendidik kodrati walaupun 
tentu saja lebih berat dibanding orang tua yang lengkap. Peran orang tua 
tunggal dalam menentukan keberhasilan pendidikan karakter pada anak-
anaknya lebih besar karena harapan dan perhatian anak-anaknya lebih 
terfokus pada dirinya. Agar peran single parent dapat maksimal, orang tua 
harus terlebih dahulu menyadari posisinya dalam keluarga dengan segala 
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kelebihan dan kekurangan yang ada. Perubahan peran dan beban tugas 
keluarga single parent untuk mengasuh dan mendidik anak dapat merubah 
aturan dan nilai yang diajarkan. 
Kasus yang terjadi di masyarakat terdapat juga orang tua tunggal 
(single parent). Single parent adalah orang yang melakukan tugas orang 
tua (ayah atau ibu) seorang diri, karena kehilangan/terpisah dengan 
pasangannya (Angela Adiratna, 2014: 1). Pada intinya mereka berjuang 
mengelola rumah tangga sendirian termasuk ekonomi sosial, dan 
membesarkan anaknya sendiri tanpa bantuan dari pasangannya. Hal 
tersebut tak dapat dipungkiri karena berbagai persoalan yang ada, baik 
karena kasus perceraian atau kematian salah satu orang tua dan sebab yang 
lain. Pada posisi seperti itu orang tua harus berperan ganda selain harus 
mendidik dan memberi kasih sayang, orang tua juga harus memberikan 
nafkah kepada anaknya (Ali Qaimi, 2003:180) 
Orang tua tunggal (single parent) harus memperhatikan anak, 
dengan melakukan usaha yang lebih berhati-hati dalam menghadapi 
kebutuhan anak, menyusun waktu yang tepat untuk bermain bersama-sama 
anak, berdiskusi dari hati ke hati dengan anak, membimbing mereka dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi, terus mengawasi lingkungan dan 
pergaulan anak mereka, dan mencoba untuk mengajarkan tentang nilai-
nilai akhlak yang baik dalam kehidupan. Akan tetapi pada pendidikan 
karakter dari salah satu orang tua saja, yaitu dari ayah atau ibu yang 
tinggal bersamanya. Pada kondisi seperti ini apakah orang tua dalam 
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keluarga single parent bisa melaksanakan tanggung jawabnya dalam 
memberikan pendidikan akhlak pada anaknya secara maksimal. 
 Hasil observasi di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu 
Kabupaten Sukoharjo.  Di dukuh ini juga terdapat beberapa keluarga 
single parent, rata-rata penduduk sekitar bekerja memjadi petani, 
pedagang, dan ada juga yang menjadi wiraswata, dalam kesehariannya 
mereka disibukkan dengan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarganya, dimana kebanyakan mereka memulai aktivitas dari pagi 
sampai sore terkadang malam, kesibukan tersebut secara tidak langsung 
menyebabkan kurangnya pembagian waktu dalam memberikan pendidikan 
kepada anaknya terutama pendidikan akhlak. Karena dalam keluarga 
single parent orang tua berperan ganda dalam memberikan nafkah dan 
pendidikan kepada anaknya, hal tersebut mengakibatkan orang tua dalam 
keluarga single parent tidak begitu tahu apakah anaknya selama mereka 
kerja.  
Tercatat di dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu Kabupaten 
Sukoharjo sendiri terdapat 2 ayah tunggal dan 5 ibu tunggal, jika 
dijumlahkan dukuh Pundungsari terdapat 7 keluarga single parent, dengan 
berbagai penyebab terjadinya keluarga single parent. Tetapi hanya 5 single 
parent yang berada di rumah yang 2 single parent berada di perantauan 
atau bekerja di luar kota. Ada yang sudah meninggal, ada yang mengalami 
perceraian dan ada yang di tinggal pergi keluar daerah.  
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Dukuh tersebut adalah dukuh yang dipilih oleh kelurahan untuk 
dicanangkan sebagai kampung Keluarga Berencana (KB). Dukuh 
Pundungsari terpilih daripada dukuh lain karena ada beberapa hal yang 
membuatnya lebih mudah dijadikan program kampung KB. Program 
kampung KB sendiri merupakan program yang di selenggarakan oleh 
BKKBN untuk meningkat keluarga sejahtera. Program Kampung KB 
menuntut masyarakat untuk dapat bersikap mandiri dan aktif dengan 
adanya program-program di dukuh tersebut.  
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait dengan pendidikan karakter yang diberikan 
oleh single parent secara lebih mendalam terutama pada upaya yng 
diterapkan.. Dari sinilah penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Di Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan karakter pada anak dalam keluarga merupakan tanggung 
jawab orang tua yaitu ayah dan ibu. Namun karena keadaan atau 
permasalahan sehingga menyebabkan orang tua baik ayah ataupun ibu 
harus mengurus dan membesarkan anaknya seorang diri atau yang 
biasa kita sebut sebagai single parent. 
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2. Beberapa peristiwa menunjukkan bahwa era modern ini banyak orang 
tua yang tidak memperhatikan pendidikan karakter anaknya dan hanya 
menyerahkannya kepada guru di sekolah. Padahal antara orang tua, 
sekolah dan masyarakat memiliki peranan penting dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter anaknya. Kesibukan orang tua dalam bekerja 
membuat perhatian dalam pendidikan karakter anak pada keluarga 
single parent kurang mendapat perhatian sepenuhnya. 
3. Kondisi yang terdapat di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo, yaitu orang tua single parent sebagian mampu 
mendidik membesarkan anak-anaknya seorang diri dan mampu 
mengantarkan anaknya menjadi pribadi yang mempunyai karakter 
yang baik.. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi yang telah dipaparkan di atas, maka 
skripsi ini dibatasi pada “Upaya Orang Tua Tunggal (Single Parent) 
Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Di Dukuh 
Pundungsari, Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo”. Anak disini 
dibatasi pada usia 5-15 tahun.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah pada 
penelitian adalah: Bagaimanakah Upaya Orang Tua Tunggal (Single 
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Parent) Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Di Dukuh 
Pundungsari, Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan yang telah penulis tuliskan di 
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk: Mengetahui Upaya Orang Tua 
Tunggal (Single Parent) Dalam Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada 
Anak Di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian yang dilaksanakan diharapkan dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 
penelitian berikutnya dan menjadi referensi untuk 
mengembangkan penelitian sejenis yang akan datang. 
b. Menambah dan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan 
terutama berkenan dengan pendidikan Islam dan pentingnya 
upaya orang tua tunggal (single parent) dalam pendidikan 
karakter. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 
pertimbangan para orang tua tunggal untuk senantiasa 
memperhatikan perkembangan anak dalam hal pendidikan 
karakter agar dapat menjadi anak-anak yang pribadi yang 
memiliki karakter yang baik. 
2) Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi orang tua  
tunggal dalam membina karakter anak-anaknya dengan baik 
sehingga nantinya diharapkan perilaku anak akan sesuai 
dengan syariat Islam, nilai dan norma yang berlaku dalam 
suatu masyarakat. 
b. Bagi Masyarakat 
1) Sebagai acuan bagi masyarakat dalam meningkatkan 
pendidikan karakter pada anak di Dusun Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Upaya Orang Tua Tunggal (Single Parent) 
a. Pengertian Upaya 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2003:1254) upaya adalah kegiatan dengan menyerahkan tenaga dan 
pikiran atau badan untuk mencapai suatu maksud pekerjaan untuk 
mencapai sesuatu.  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah 
usaha Ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan 
persoalan, mencari jalan keluar. (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2002: 1250).  
Sedangkan menurut Elfi Mu‟awanah (2012:90) upaya 
adalah usaha yang dilakukan secara sistematis berencana terhadap 
tujuan permasalahan. Usaha tersebut berupa tindakan dalam 
memecahkan permasalahan dan mencari jalan keluar demi 
tercapainya tujuan yang telah ditentukan. 
  Dari pengertian diatas, penulis menyimpulkan bahwa upaya 
adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan dengan berbagai cara 
yang benar untuk menyelesaikan suatu permasalahan sehingga 
tujuan yang diinginkan tercapai. 
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b. Pengertian Orang Tua 
Menurut Ahmad Tafsir (2004: 135) orang tua adalah 
pendidik utama dan pertama, yang dimaksud utama karena 
pengaruh mereka amat mendasar dalam perkembangan kepribadian 
anaknya. Karena orang tua adalah orang pertama dan paling 
banyak melakukan kontak dengan anaknya.  
Dalam Islam, orang tua/keluarga merupakan institusi sosial 
terpenting dalam membentuk generasi yang baik. Orangtua dalam 
keluarga selanjutnya memiliki peranan strategis dalam membentuk 
anak yang baik dan jauh dari keburukan. Menurut Zakiyah 
Daradjat mengungkapkan bahwa karena orang tua merupakan 
pusat kehidupan rohani anak dan sebagai penyebab berkenalnya 
dengan alam luar, maka setiap reaksi emosi anak dan pemikirannya 
kelak, terpengaruh oleh sikapnya terhadap orangtuanya di 
permulaan hidupnya dahulu. (Abdulah Idi dan Safarina Hd, 2015: 
157) 
Orang tua dalam hal ini ayah ibu merupakan orang yang 
paling bertanggung jawab bagi perkembangan anaknya dan itu 
merupakan tanggung jawab yang mulia namun sangat berat yang 
diberikan Allah kepada manusia. Orang tua sebagai pendidik 
pertama dan utama memiliki peran yang sangat besar, karena 
mereka bukan saja sekedar mendidik anak agar ia menjadi besar 
dan pandai dalam segala hal. Tetapi orang tua terutama membantu 
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perkembangan anak dalam segi kemanusiaan, hati nurani, dan 
moralnya. Orang tua harus menjadikan anaknya menjadi manusia 
yang mampu hidup bersama dengan orang lain dan sekaligus 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. 
(Uyoh Sadulloh , 2014:130) 
Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. 
Sikap dan tingkah laku orang tua akan menjadi panutan bagi 
anaknya, terutama anak yang masih kecil. Pengalaman anak 
semasa kecil akan terbawa dan membekas sampai dewasa yang 
akhirnya akan mewarnai corak kepribadiannya. Dalam hal ini, 
pihak ibu lebih dituntut untuk berperan aktif, karena ibu 
merupakan orang yang lebih dekat dengan anaknya. Seorang ibu 
penuh perhatian, penyayang, dan tekun menjalankan ajaran-ajaran 
agama, serta untuk hidup sesuai nilai-nilai moral yang telah 
digariskan oleh agama dapat membina moral dan mental (pribadi) 
anaknya secara sehat dan teratur. (Dindin Jamaluddin, 2013:133) 
Dari uraian di atas menjelaskan mengenai orang tua yaitu 
orang dewasa yang memiliki tanggung jawab untuk membesarkan 
dan mendidik anaknya, sebab orang pertama yang dikenal anak 
sejak bayi atau bahkan sejak dalam kandungan. Supaya anak dapat 
tumbuh menjadi generasi yang memiliki kepandaian dalam segala 
hal dan akhlak yang baik di dalam dirinya. 
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c. Upaya Orang Tua 
Kebanyakan keluarga, ibulah yang memegang peranan 
yang terpenting terhadap anak-anaknya. Sejak anak itu dilahirkan, 
ibulah yang selalu disampingnya. Ibulah yang memberi makan dan 
minum, memelihara, dan selalu bercampur gaul dengan anak-anak. 
Itulah sebabnya kebanyakan anak lebih cinta kepada ibunya 
daripada kepada anggota keluarga lainnya.  
Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik 
dan pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan ibu 
terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan 
dan watak anaknya di kemudian hari. Seorang ibu yang selalu 
khawatir dan selalu menurutkan keinginan anak-anaknya, akan 
berakibat kurang baik. Demikian pula tidak baik seorang ibu 
berlebih-lebihan mencurahkan perhatian kepada anaknya. Asalkan 
segala pernyataan disertai rasa kasih sayang yang terkandung 
dalam hati ibunya, anak itu dengan mudah akan tunduk kepada 
pimpinannya. 
Sesuai dengan fungsi serta tanggung jawabnya sebagai 
anggota keluarga, dapat disimpulkan bahwa peranan ibu dalam 
pendidikan anak-anaknya adalah sebagai berikut: 
1) sumber dan pemberi kasih sayang, 
2) pengasuh dan pemelihara, 
3) tempat mencurahkan isi hati, 
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4) pembimbing hubungan pribadi, 
5) pendidik dalam segi-segi emosional. (Ngalim Purwanto 
2004:82) 
Dari penjelasan diatas bahwa ibu memiliki peran yang 
penting dalam pelaksanaan pendidikan karakter yaitu antara 
pemberi kasih sayang mulai dari anak dalam kandungan. 
Pemberian kasih sayang kepada anak akan juga membuat anak 
memberikan pengasuhan dan pemeliharaan dengan memperhatikan 
tumbuh kembangnya baik fisik maupun batin. Dengan begitu maka 
ibu memiliki peranan sebagai tempat mencurahkan isi hati dan 
pikiran anak agar dapat memberikan pengarahan kepada anaknya 
dengan begitu perlu adanya komunikasi yang baik. Karena ibu 
merupakan pendidik pertama dan utama maka ibu juga harus 
mendidik anaknya dalm bidang apapun yang dalam bidang 
kehidupan seperti emosional anaknya. 
Di samping ibu, seorang ayah pun memegang peranan yang 
penting pula. Anak memandang ayahnya sebagai orang yang 
tertinggi gengsinya. Kegiatan seorang ayah terhadap pekerjaannya 
sehari-hari sungguh besar pengaruhnya kepada anak-anaknya. 
Meskipun demikian, di beberapa keluarga masih dapat kita lihat 
kesalahan-kesalahan pendidikan yang diakibatkan oleh tindakan 
seorang ayah. Karena sibuknya bekerja mencari nafkah, si ayah 
tidak ada waktu untuk bergaul mendekati anak-anaknya. Lebih 
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celaka lagi seorang ayah yang sengaja tidak mau berurusan dengan 
pendidikan anak-anaknya. Ia mencari kesenangan bagi dirinya 
sendiri saja. Segala kekuarangan dan kesalahan yang terdapat di 
dalam rumah tangga mengenai pendidikan anak-anaknya 
dibebankan kepada istrinya, dituduhnya dan dimaki-makinya 
istrinya 
Tanpa bermaksud mendiskriminasikan tugas dan tanggung 
jawab ayah dan ibu di dalam keluarga, ditinjau dari fungsi dan 
tugasnya sebagai ayah, dapat dikemukakan di sini bahwa peranan 
ayah dalam pendidikan anak-anaknya yang lebih dominan adalah 
sebagai berikut: 
1) sumber kekuasan di dalam keluarga, 
2) penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia 
luar, 
3) pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga, 
4) pelindung terhadap ancaman dari luar, 
5) hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan, 
6) pendidik dalam segi-segi rasional (Ngalim Purwanto, 
2004:83) 
Menurut Zubaedi (2011:144) pada keluarga inti, peranan 
utama pendidikan terletak pada ayah ibu. Philips menyarankan 
bahwa keluarga hendaknya menjadi sekolah untuk kasih sayang 
atau tempat belajar yang penuh cinta sejati dan kasih sayang. 
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Menurut Gunadi, ada tiga peran utama yang dapat dilakukan ayah-
ibu dalam mengembangkan karakter anak. Pertama, berkewajiban 
menciptakan suasana yang hangat dan tenteram. Tanpa 
ketenteraman, akan sukar bagi anak untuk belajar apa pun dan anak 
akan mengalami hambatan dalam pertumbuhan jiwanya. 
Ketegangan atau ketakutan adalah wadah yang buruk bagi 
perkembangan karakter anak. Kedua, menjadi panutan yang positif 
bagi anak sebab anak belajar terbanyak dari apa yang dilihatnya, 
bukan dari apa yang didengarnya. Karakter orang tua yang 
diperlihatkan melalui perilaku nyata merupaka bahan pelajaran 
yang akan diserap anak. Ketiga, mendidik anak, artinya 
mengajarkan karakter yang baik dan mendisiplinkan anak agar 
berperilaku sesuai dengan apa yang telah diajarkannya. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya orang tua 
adalah memberikan kasih sayang, membesarkan dan membimbing 
anaknya untuk dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Ayah dan 
Ibu memiliki peran masing-masing tetapi juga selalu bekerjasama 
dalam memberikan pendidikan dan perhatiannya kepada sang anak. 
Orang tua mempunyai peran yang sangat penting bagi anaknya dalam 
pembentukan karakter yang baik, Karena dalam ajaran Islam telah 
memposisikan orang tua sebagai lembaga pendidik yang utama dan 
utama. 
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d. Tanggung Jawab Orang Tua 
Orang tua merupakan orang yang sangat bertanggung jawab 
terhadap anaknya. Dasar-dasar tanggung jawab orang tua terhadap 
pendidikan anaknya meliputi: 
1) Adanya motivasi atau dorongan cinta kasih yang menjiwai 
hubungan orang tua dan anak. Kasih sayang orang tua yang 
ikhlas dan murni akan mendorong sikap dan tindakan rela 
menerima tanggung jawab untuk mengorbankan hidupnya 
dalam memberikan pertolongan kepada anaknya. 
2) Pemberian motivasi kewajiban moral sebagai konsekuensi 
nilai-nilai spiritual. Menurut para ahli bahwa penanaman masa 
anak-anak (usia 3 sampai 6 tahun) seorang anak memiliki 
pengalaman agama yang asli dan mendalam, serta mudah 
berakar dalam diri dan kepribadian. Hal tersebut menjadikan 
salah satu faktor untuk memperdalam pemahaman spiritual. 
Peranan orang tua dirasakan sangat penting dengan melakukan 
pembiasaan kepada anak seperti sering mengajak anak-anak ke 
tempat ibadah supaya anak terbiasa beribadah ke tempat 
ibadah. 
3) Tanggung jawab sosial merupakan bentuk kesadaran tanggung 
jawab kekeluargaan. Dimana terjalinnya hubungan antara 
orang tua dengan anak berdasarkan rasa kasih sayang yang 
ikhlas, dan kesediaan mengorbankan segala-galanya.  
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4) Memelihara dan membesarkan anaknya. Tanggung jawab ini 
merupakan dorongan alami yang harus dilakukan, karena anak 
memerlukan makan, minum, dan perawatan, agar ia dapat 
hidup sebagaimana semestinya. Bertanggung jawab pula 
dalam melindungi dan menjamin kesehatannya baik rohani 
ataupun jasmaninya  
5) Tanggung jawab memberikan pendidikan dengan berbagai 
ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna untuk 
kehidupannya kelak sehingga ketika anak tumbuh dewasa 
dapat hidup dengan mandiri dengan ilmu yang dimilikinya. 
(Binti Maunah, 2009: 98-100) 
Adapula peran dan tanggung jawab keluarga dalam bidang 
pendidikan menurut Zakiyah Drajat sekurang-kurangnya harus 
dilaksanakan dalam rangka: 
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adaah bentuk yang 
paling sederhana dari tanggung jawab orang tua terhadap anak-
anaknya dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2) Melindungi dan menjamn kesamaan, baik jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari 
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai 
dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya 
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3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas, sehingga akan 
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan 
kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapai, 
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai 
denagan pandangan dan tujuan hidup muslim. (Mahmud dkk, 
2013:143) 
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa 
tanggung jawab orang tua sangat besar adanya terhadap anak dari 
adanya memberikan kasih sayang dengan tulus kepada anaknya. 
Adapula selalu memberikan perlindungan kepada anaknya supaya 
tumbuh dengan baik, selalu memberikan motivasi yang baik untuk 
perkembangannya dalam bidang apapun, memberikan pendidikan 
yang sesuai dengan apa yang diinginkannya serta dapat 
membahagiakan anak, baik di dunia maupun diakhirat. 
e. Pengertian Orang Tua Tunggal (Single Parent) 
Single parent adalah kondisi dimana seorang ayah atau ibu 
yang memikul tugasnya sendiri sebagai kepala rumah tangga 
sekaligus sebagai ibu rumah tangga. Mereka mengasuh, mendidik, 
memberi nafkah dan membesarkan anak-anak mereka sendiri tanpa 
bantuan dari pasangannya, baik itu pihak suami maupun istri.  
Single parent secara etimologi berasal dari bahasa Inggris. 
Single berarti tunggal dan parent berarti orang tua. Single parent 
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adalah orang yang melakukan tugas orang tua (ayah dan ibu) 
seorang diri, karena kehilangan/terpisah dengan pasanganya 
(Angela Adiratna, 2014 : 1). 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
keluarga single parent merupakan kesatuan terkecil dalam 
masyarakat yang bekerja, mendidik, melindungi, merawat anak 
mereka sendiri tanpa bantuan dari pasangannya, baik tanpa ayah,  
atau tanpa ibu yang disebabkan oleh suatu hal baik kehilangan 
ataupun berpisah dengan pasanganya.  
f. Penyebab Keluarga Single Parent  
Menurut Sudarsono (2004: 125) kategori single parent 
meliputi beberapa macam antara lain:  
1) Single parent yang disebabkan oleh perceraian  
Menurut Agoes Dariyo (2013:120) perceraian adalah 
sebuah akhir dari suatu proses yang sudah berjalan selama 
pasangan suami-istri menghadapi suatu masalah perkawinan 
yang tidak terselesaikan dengan baik. Terdapat 
ketidakharmonisan dalam keluarga yang disebabkan karena 
perbedaan persepsi atau perselisihan yang tidak mungkin ada 
jalan keluar, masalah ekonomi atau pekerjaan, salah satu 
pasangan selingkuh, kematangan emosional yang kurang, 
perbedaan agama, aktifitas suami istri yang tinggi di luar rumah 
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sehingga kurang komunikasi, problem seksual dapat 
mempengaruhi faktor timbulnya perceraian.  
Menurut Agoes Dariyo (2013: 120-121) menyatakan 
bahwa sebab-sebab perceraian dalam suatu perkawinan antara 
lain : masalah ekonomi keluaraga, karena suami menganggur 
tidak bekerja sehingga tak ada penghasilan untuk menopang 
keluarga. Penyebab lainnya krisis moral, yaitu adanya 
perselingkuhan yang dilakukan oleh salah satu pasangan dengan 
orang lain yang bukan sebagai pasangannya yang syah. 
Kemudian karena dimadu atau perkawinan poligami, 
kecenderungan suami untuk memiliki istri lain padahal ia sudah 
memiliki istri yang syah. Selanjutnya suami atau istri tidak 
bertanggung jawab selama perkawinan, salah satu pasangan 
meninggalkan kewajiban sebagai pasangan hidup atau 
membiarkan pasangan hidupnya hidup sendiri dalam waktu 
yang lama. Sebab yang kelima masalah kesehatan biologis, 
ketidak mampuan memenuhi kebutuhan seksual pasanganya 
yang memiliki ganguan kesehatan. Lalu campurtangan pihak 
ketiga, atau ada orang ketiga dalam suatu hubungan rumah 
tangga sehingga menjadi goncangan dalam kehidupan rumah 
tangga. Sebab-sebab perceraian yang terakhir perbedaan 
ideologi politik dan agama. 
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 Keluarga yang tidak utuh karena percerian dapat lebih 
merusak dari pada karena kematian salah satu orang tuanya. 
Terdapat dua alasan untuk hal ini. Pertama, periode perceraian 
lebih lama dan sulit daripada kematian orang tua. Dalam hal ini 
anak melalui lima tahap dalam penyesuaian ini yaitu penolakan 
terhadap perceraian, kemarahan yang ditujukan ada mereka yang 
terlibat dalam situas tersebut, tawar menawar dalam usaha 
mempersatukan orang tua, depresi, dan akhirnya penerimaan 
perceraian. Kedua, perpisahan yang disebabkan perceraian 
berakibat serius sebab perceraian cenderung membuat anak 
berbeda dalam pandangan kelompok teman sebaya. (Elisabeth B 
Hurlock, 1999: 216). 
 2) Single parent yang disebabkan oleh kematian  
Kehidupan suami dan istri sering di ibaratkan sebuah 
neraca dalam posisi seimbang, kematian adalah salah satu 
keseimbangannya itu menjadi terganggu dan timpang. 
Guncangan ini menjadi semakin keras manakala terjadi 
pernikahan baru dan sang anak melihat adanya ketidakadilan 
(Ali Qaimi. 2003: 27). Single parent yang disebabkan oleh 
kematian salah satu orang tua akan menimbulkan krisis yang 
dihadapi anggota keluarga. Pada awal masa hidup kehilangan 
ibu jauh lebih merusak dari pada kehilangan ayah. Alasannya 
bahwa ibu adalah sosok pengasuh yang baik dan yang paling 
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mengerti apapun yang dibutuhkan oleh anak, kasih sayang dan 
perhatian yang diberikan oleh ibu takkan pernah tergantikan, 
maka dari itu sosok sang ibu sangat berperan penting dalam 
suatu keluarga.  
Dengan bertambahnya usia, kehilangan ayah sering 
lebih serius dari pada kehilangan ibu, terutama bagi anak laki-
laki. Ibu harus bekerja dan dengan beban ganda di rumah dan 
pekerjaan di luar, ibu mungkin kekurangan waktu atau tenaga 
untuk mengasuh anak sesuai dengan kebutuhan mereka. Bagi 
anak laki-laki yang lebih besar, kehilangan ayah berarti mereka 
tidak mempunyai sumber identifikasi sebagaimana teman 
mereka dan mereka tidak senang tunduk pada wanita dirumah 
sebagaimana halnya disekolah (Elisabeth B Hurlock, 1999: 
216).  
a) Pandangan anak akan sosok ayah  
Masalah pandangan anak terhadap ayahnya yakni 
bagaimana perasaan terhadap sosok ayahnya, ada beberapa 
pandangan anak mengenai sosok seorang ayah, yaitu:  
(1) Ayah sebagai pemimpin dan teladan  
Anak sangat cepat memahami bahwa ayahnya 
adalah pemimpin dan penanggung jawab keluarga. 
Beliau mengeluarkan peraturan memerintah, melarang, 
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mewujudkan apa yang disuka, dan menolak serta 
mengubah apa yang menurutnya tidak benar. Anak 
menganggap ayah sebagai pahlwan yang semua 
perbuatan luar biasa dan mencengangkan.  
(2) Memenuhi berbagai keperluan  
Sejak masa kanak-kanak seorang anak akan 
senantiasa menyaksikan usaha dan aktifitas ayahnya. Ia 
dapat menyaksikan ayahnya yang di pagi buta bangun 
dari tidur dan berangkat dari tempat kerjanya. Sore atau 
malam hari dengan tubuh letih dan lelah seorang ayah 
kembali ke rumah. Adakalanya, anak-anak memiliki 
persepsi bahwa ayahlah yang mencukupi keperluan 
hidup mereka. Jika tidak ada ayah, amaka takkan ada 
roti dan makanan lainnya. 
(3) Menjamin keamanan  
Apabila ada sesuatu yang mengancam, ayahlah 
yang akan memberikan perlindungan terutama kepada 
mereka, apabila terjadi angin topan yang menakutkan, 
gemuruh yang menggemuruh atau suara bom yang 
menyetakan, mereka tak perlu takut selagi ayah berada 
dirumah. 
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(4) Kekuatan dan pengawasan 
Berkat kehadiran ayah tak seorang pun yang 
berani membangkang dan bertindak tak baik. Sebab, ia 
akan menjatuhkan hukuman dan balasan sebagaimana 
juga akan memberikan imbalan bagi perbuatan mulia. 
Perilaku dan perbuatan mereka mestilah mengikuti 
tatatertib dan ketentuan yang telah ditetapkan sang 
kepala keluarga. 
 (5) Pemberi imbalan dan hadiah 
 Anak-anak akan memiliki persepsi bahwa sang 
ayah pasti akan memberikan imbalan atas upaya bijak 
yang telah dilakukan oleh anggota keluarga sebagai 
mana ia akan menghukum pelaku kebuukan. Dalam 
pandangan anak tak  ada satupun perbuatan bijak yang 
tak akan memperoleh imbalan. Ia pasti akan 
memberikan imbalan atas berbagai perbuatan baik dan 
terpuji.  
(6) Faktor penghangat suasana 
 Ayah merupakan seorang figur yang amat baik, 
mulia, menyenangkan, membahagiakan, penuh dengan 
kisah-kisah indah dan memiliki berbagai bentuk 
permainan yang menyenangkan dan mendidik. Ia 
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menyuguhkan keriangan dan kegembiraan, mengetahui 
hal-hal yang tidak diketahui serta menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan kepadanya. Ia memang 
mengetahui segalanya. (Ali Qaimi, 2003: 38-41)  
b) Dampak negative kematian bagi anak dan anggota keluarga 
lainya antara lain:  
(1) merasa kehilangan, baik yang dialami suami atau istri 
lantaran pecahnya kesatuan, kesehatian, dan rasa saling 
menyayangi. Masing-masing saling terpisah baik secara 
jasmani maupun rohani. Awalnya selalu bersama-sama 
merasa kehilangan karena harus sendiri melakukan 
kegiatan yang awalnya bersama-sama  
(2) rasa kehilangan yang menimpa anak-anak, meskipun 
sebagian besar masih berupa kemungkinan. Namun 
dalam beberapa kasus masalah ini dapat memunculkan 
berbagai pengaruh yang buruk dann menyedihkan dalam 
jiwa anak-anak. Anak-anak merasa bingung dalam rasa 
kehilangan tersebut yang tidak ingin ia alami saat itu. 
(3) rasa kehilangan bagi sanak saudara dan keluarga. 
Terkadang kondisi masyarakat sedemikian rupa sehingga 
kematian seseorang akan membawa pengaruh tertentu 
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bagi familly dan sanak keluarganya. (Ali Qaimi, 
2003:31-32)  
Menjadi orang tua tunggal mungkin sangat berat 
bebannya. Karena mereka harus berperan ganda dalam 
mengurus keluarga, bekerja, mendidik, dan memberi kasih 
sayang kepada anak-anaknya seorang diri. Untuk itu bagi orang 
tua single parent harus pandai dalam membagi waktu dalam 
bekerja dan mengurus anak sehingga semua tanggung jawabnya 
bisa dilakukan secara maksimal.  
g. Upaya Keluarga Single Parent dalam Mendidik Anak  
Mendidik anak merupakan tugas setiap orang tua, begitu 
juga dengan orang tua single parent, mereka harus berjuang 
seorang diri dalam mendidik anaknya. Ada berbagai upaya yang 
bisa dilakukan oleh orang tua single parent dalam mendidik anak 
agar mempunyai akhlak yang baik, antara lain:  
1) Menjaga hubungan dekat dengan anak  
Dalam membimbing seorang anak agar mencapai tujuan 
yang telah anda canangkan sebelumnya, anda mesti berusaha 
untuk senantiasa menggandeng tangannya serta menjaga 
suasana rumah tangga tetap hangat dan harmonis. Demi 
menciptakan suasana keluarga yang hangat dan harmonis anda 
dapat menyusun berbagai program diantarannya, bermain 
bersama, saling bercerita, dan sejenisnya.  
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2) Pengawasan yang diperlukan  
Proses pengawasan ini seharusnya di mulai dari dalam 
rumah waktu dan tempat tidur, teman bergaul, jenis permainan, 
serta pertikaian dan perkelahian mereka. Semenjak mencapai 
usia mumayyiz, sang anak harus tidur sendiri dan terpisah dari 
anggota keluarga lainya. Awasilah cara tidurnya, teman bergaul, 
serta keluarga lainya. Awasi pula bentuk dan pola berfikirnya, 
serta buku-buku, gambar serta tulisan yang mereka lihat dan 
baca. Perlu juga memperhatikan kesehatan rohani, kemuliaan, 
harga diri, kesucian dan ketakwaan serta pergaulan dan 
persahabatan mereka.  
 3) Perintah dan larangan  
Semasa anak masih kanak-kanak, tidak begitu 
menghadapi persoalan dan permasalahan, serta mendidiknya 
dengan mudah. Tetapi jika anda sudah remaja, segenap perintah 
dan larangan anda harus di pikirkan masak-masak. Perhatikan 
kondisinya apakah ia memiliki kesiapan untuk menerima 
perintah dan larangan. Kalau tidak memiliki ciptakan kondisi 
tertentu yang menumbuhkan kemampuan dirinya. Baru setelah 
itu dapat memberlakukan perintah dan larangan  terhadapnya.  
4) Teladan yang baik  
Dalam proses mendidik anak peran anda sebagai 
suritauladan amatlah penting. Pertama, harus menjadi 
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suritauladan kesabaran dan kegigihan. Janganlah anda merasa 
bingung, kalut, dan resah sewaktu menghadapi musibah. Kedua, 
anda juga harus mengerjakan terlebih dahulu apa yang anda 
perintahkan dan anjurkan kepada anak. Semisal dalam 
mengajarkan anak sholat lima waktu, anda juga harus 
mengerjakan terlebih dahulu secara tepat waktu.  
 5) Doktrin  
Di satu sisi, proses pendidikan adalah pengamalan. 
Sementara di sisi lain adalah doktrin dan peringatan. 
Adakalanya sebuah ucapan mampu mengubah bentuk kehidupan 
sang anak. Karena anda mesti rajin-rajin mengingatkan dan 
menasehati anak-anak anda, serta menjadikan mereka bijak dan 
pandai. Sampaikanlah kepada mereka tentang nilai-nilai 
kehidupan yang sesuai dengan ajaran Allah. (Ali Qaimi, 2003: 
203- 207) 
Dari penjelasan mengenai cara keluarga single parent 
dalam mendidik anak adalah dengan orang tua selalu menjaga 
hubungan dekat dengan anak, dengan begitu dapat menciptakan 
suasana keluarga yang hangat dan harmonis. Diperlukan pula 
adanya pengawasan terhadap anak baik dalam lingkungan 
pergaulannya, tingkah lakunya dan pengawasan pula terhadap 
kesehatannya. Kemudian ketika anak tumbuh remaja, orang tua 
harus mengetahui kesiapan anak untuk menerima perintah dan 
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larangan. tetapi juga diimbangi dengan teladan yang baik yang 
dilakukan oleh orang tua. Orang tua perlu mendoktrin anak 
supaya selalu melakukan hal-hal yang baik. 
 
2. Pendidikan Karakter 
a. Pengertian Pendidikan  
Menurut Ramayulis dalam buku Agus Wibowo, (2012:17) 
istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan memberinya 
awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan (hal, 
cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang 
diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke 
dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti 
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah 
pendidikan ini sering diterjemahkan dengan tarbiyah, yang berarti 
pendidikan.  
Menurut Suprapti (2013: 15) pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia yang berfikir 
bagaimana menjalani kehidupan dunia ini dalam rangka 
mempertahankan hidup dalam hidup dan penghidupan manusia 
yang mengemban tugas dari Sang Kholiq untuk beribadah. 
Berdasarkan undang-undang Sisdinas No. 20 tahun 2003 Bab I, 
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
Pengertian dasar pendidikan adalah proses menjadi, yakni 
menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri yang tumbuh sejalan 
dengan bakat, watak, kemampuan, dan hati nuraninya secara utuh. 
Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan 
kemampuan peserta didik sama seperti gurunya. Proses pendidikan 
diarahkan pada proses berfungsinya semua potensi peserta didik 
secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri yang 
mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul. 
Sebagai suatu proses, pendidikan dimaknai sebagai semua 
tindakan yang mempunyai efek pada perubahan watak, 
kepribadian, pemikiran, dan perilaku. Dengan demikian, 
pendidikan bukan sekadar pengajaran dalam arti kegiatan 
mentransfer ilmu, teori, dan fakta-fakta akademik semata atau 
bukan sekadar urusan ujian, penetapan kriteria kelulusan, serta 
pencetakan ijazah semata. Pendidikan  pada hakikatnya merupakan 
proses pembebasan peserta didik dari ketidaktahuan, 
ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 
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ketidakjujuran, dan dari buruknya hati, akhlak, dan keimanan. 
(Dedy Mulyasa, 2011:2) 
Dari beberapa pendapat mengenai pengertian pendidikan, 
penulis mengambil kesimpulan bahwa pendidikan adalah suatu 
proses yang dilakukan untuk memperoleh pengetahuan yang sesuai 
dengan bakat atau kemampuannya atau dengan kata lain proses 
pembebasan dari sebuah ketidaktahuan, ketidakmampuan, 
ketidakberdayaan, dan ketidakbenaran, supaya dapat menjadikan 
jalan apa yang diinginkannya. 
b. Pengertian Karakter 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah karakter 
berarti sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 
membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak. Dengan 
demikian, orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, 
berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. (Marzuki, 2015:20). 
Istilah karakter yang dalam bahasa Inggris character, berasal 
dari istilah Yunani, character dari kata charassein yang berarti 
membuat tajam atau membuat dalam. Karakter juga dapat berarti 
mengukir. Sifat utama ukiran adalah melekat kuat di atas benda 
yang diukir. Karena itu, Wardani seperti dikutip Endri Agus 
Nugraha menyatakan bahwa karakter adalah ciri khas seseorang 
dan karakter tidak dapat dilepaskan dari konteks sosial budaya 
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karena karakter terbentuk dalam lingkungan sosial budaya tertentu. 
(Syamsul Kurniawan, 2017: 28) 
Bila dilihat dari asal katanya, istilah karakter berasal dari 
bahasa Yunani karasso, yang berarti cetak biru, format dasar, atau 
sidik seperti dalam sidik jari. Pendapat lain menyatakan bahwa 
istilah karakter berasal dari bahasa Yunani charassein, yang berarti 
membuat tajam atau membuat dalam. (Saptono, 2011: 17-18) 
Menurut Thomas Lickona dalam bukunya Marzuki (2015: 
21), karaker adalah a reliable inner dispositaion to respond to 
situations in a morally good way yang berarti suatu watak terdalam 
untuk merespons situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral. 
Dalam pandangan Lickona, karakter berarti suatu watak terdalam 
yang dapat diandalkan untuk merespons situasi dengan cara yang 
menurut moral baik.  
Menurut Marzuki (2015: 65) karakter merupakan nilai-nilai 
perilaku manusia yang universal yang meliputi seluruh aktivitas 
manusia baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhan, diri 
sendiri, sesama manusia, maupun lingkungan yang terwujud dalam 
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan 
norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.  
Menurut Suyanto dalam bukunya Syamsul Kurniawan (2017: 
28) bahwa karakter adalah sebagai cara berpikir dan berperilaku 
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, 
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baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat 
keputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang ia buat.  
Menurut Hermawan Kertajaya dalam bukunya Abdul Majid 
dan Dian Andayani (2017:11) mendefinisikan karakter adalah “ciri 
khas” yang “asli” dan mengakar pada kepribadian benda atau 
individu tersebut dan merupakan mesin pendorong bagaimana 
seorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespons sesuatu.  
Menurut Syamsul Kurniawan (2017: 28) karakter merupakan 
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang 
Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan 
kebangsaan yang terwujud dari pikiran, sikap, perasaan, perkataan, 
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 
krama, budaya, dan adat istiadat. Individu yang berkarakter baik 
atau unggul adalah seseorang yang berusaha melakukan hal yang 
terbaik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dirinya, sesama, 
lingkungan, bangsa dan negara dengan mengoptimalkan potensi 
(pengetahuan) dirinya dan disertai dengan kesadaran, emosi, dan 
perasaannya.  
Dari beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa karakter adalah watak atau tabiat atau nilai-nilai perilaku 
manusia sebagai ciri khas untuk hidup dan berkerjasama, dalam 
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keluarga, masyarakat dan lingkungan lainnya. Individu yang 
berkarakter baik adalah individu yang berusaha melakukan hal 
yang terbaik Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 
lingkungan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari 
keputusan yang ia buat.  
Menurut Suyanto dalam buku Agus Wibowo (2012:33) 
pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu 
yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, dan tindakan. 
Tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter tidak akan 
efektif. Dengan pendidikan karakter yang diterapkan secara 
sistematis dan berkelanjutan, lanjut Suyanto, seorang anak akan 
menjadi cerdas emosinya. Kecerdasan emosi ini adalah bekal 
penting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan, 
karena seseorang akan lebih mudah dan berhasil menghadapi 
segala macam tantangan kehidupan, termasuk tantangan untuk 
berhasil secara akademis.  
Menurut Nyoman Kutha Ratna (2014: 132) pendidikan 
karakter merupakan proses pembentukan kepribadian, kejiwaan, 
sekaligus hubungan seimbang dengan struktur kejasmanian, dalam 
rangka mengantisipasi berbagai pengaruh luar yang bersifat 
negatif. Pengertian pendidikan karakter secara luas adalah 
melindungi diri sendiri, membentuk kepribadian mandiri yang 
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didasarkan atas keyakinan tertentu, baik yang bersifat individu 
maupun kelompok, dan dengan sendirinya bangsa dan negara.  
Dengan beberapa pengertian diatas, penulis ingin 
menyimpulkan mengenai pengetian pendidikan karakter yaitu 
upaya yang dilakukan dengan sengaja untuk mengembangkan 
karakter yang baik yang melibatkan aspek pengetahuan, perasaan, 
dan tindakan sehingga terbentuknya generasi yang berkualitas yang 
mampu hidup mandiri dan memiliki prinsip suatu kebenaran yang 
dapat dipertanggungjawabkan. Dengan sebuah usaha untuk 
mendidik anak-anak agar dapat mengambil keputusan dengan 
bijak, mempraktikkanya dalam kehidupan sehari-hari, dan 
membentuk kepribadian mandiri yang didasarkan atas keyakinan 
tertentu, baik yang bersifat individu maupun kelompok, dan 
dengan sendirinya bangsa dan negara. 
c. Landasan Pendidikan Karakter 
Mengetahui penddikan karakter secara jelas maka diperlu 
mengetahui landasan-lanadasan pendidikan karakter. Landasan 
pendidikan karakter ada untuk sebagai acuan agar tetap sesuai 
dengan tujuan pendidikan karakter. Menurut Yaumi (2014:16), 
pendididkan karakter mempunyai beberapa landasan, yaitu 
1. Landasan Psikologi 
Landasan psikologi adalah landasan yang 
menghubungkan antara jiwa atau kebatinan dan watak atau 
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karakter manusia. Karakter merupakan paduan dari semua tabiat 
manusia yang bersifat tetap sehingga menjadi tanda khusus 
untuk membedakan orang yang satu dan orang yang lai.  
2. Landasan Moral 
Landasan moral yang dimaksudkan mengenai akhlak 
atau perilaku yang harus dilakukan setiap individu sesuai 
dengan ruang lingkup pendidikan karakter 
3. Landasan Etika 
Setelah menyajikan landasan psikologi dan landasan 
moral dalam pendidikan karakter, adapula landasan etika yang 
dipandang sebagai rujukan konseptual dalam menata dan 
membangun pendidikan di Indonesia saat ini. Sehingga dalam 
pendidikan karakter diperlukan adanya etika yang baik di dalam 
diri seseorang sebagai landasan. 
4. Landasan Agama  
Semua agama mengajarakan tentang moral dan etika 
yang baik dan tidak diperbolehkan untuk melakukan perbuatan 
yang jelek. Landasan agama merupakan landasan sangat penting 
untuk diperhatikan. Karena agama adalah sumber kebaikan, 
untuk menciptakan hal baik maka harus dilandaskan pada hal 
yang baik pula. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
karakter akan berjalan dengan baik dan sesuai dengan tujuan serta 
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sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, maka harus 
memperhatikan ke empat landasan tersebut. Landasan digunakan 
agar dalam proses pendidikan karakter tidak mengubah dari tujuan 
pendidikan karakter itu sendiri serta mempermudah dalm 
pelaksanaan pendidikan karakter. 
d. Pilar –Pilar Karakter  
Terdapat beberapa tokoh yang menjelaskan mengenai pilar-
pilar pendidikan karakter yang sesuai dengan pemikirannya. 
Dihaapkan anak-anak dapat tumbuh dengan karakter-karakter yang 
baik. Dalam bukunya Novan Ardy Wiyani (2013: 48-50) 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa pilar-pilar karakter antara 
lain: 
1. cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya 
2. tanggung jawab, disiplin, dan mandiri 
3. jujur 
4. hormat dan santun 
5. kasih sayang, peduli, dan kerja sama 
6. percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah  
7. keadilan dan kepemimpinan’ 
8. baik dan rendah hati 
9. toleransi, cinta damai, dan persatuan. 
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Kemudian, enam pilar karakter berdasarkan The Six Pillars of 
Character yang dikeluarkan oleh Character Counts Coalition (a 
Project of The Joseph Institute of Ethics) sebagai berikut: 
1. Trustworthiness, bentuk karakter yang membuat seseorang 
menjadi berintegritas, jujur, dan loyal. 
2. Fairness, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki 
pemikiran terbuka serta tidak suka memanfaatkan orang lain. 
3. Caring, bentuk karakter yang membuat seseorang memiliki sikap 
peduli dan perhatian terhadap orang lain maupun kondisi sosial 
lingkungan sekirtar. 
4. Respect, bentuk karakter yang membuat seseorang selalu 
menghargai dan menghormati orang lain. 
5. Citizenship, bentuk karakter yang membuat seseorang sadar 
hukum dan peraturan serta peduli terhadap lingkungan alam. 
6. Responsibility, bentuk karakter yang membuat seseorang 
bertanggung jawab, disiplin, dan selalu melakukan sesuatu 
dengan sebaik mungkin. 
Kemudian, Ari Ginanjar Agustian dengan teori ESQ 
menyodorkan pemikiran bahwa setiap karakter positif 
sesungguhnya akan merujuk pada sifat-sifat mulia Allah swt. yaitu 
Asmaul Husna. Asmaul Husna inilah sumber sejati karakter positif 
yang dirumuskan oleh siapa saja. Dari sekian banyak karakter yang 
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bisa diteladani dari Asmaul Husna, Ari merangkum dalam tujuh 
karakter dasar, yaitu: 
1. jujur 
2.  tanggung jawab 
3. disiplin 
4. adil 
5. visioner 
6. peduli 
7. kerja sama  
Sedangkan menurut Muhammad Yaumi (2014:45) terdapat 
empat pilar-pilar  pendidikan karakter antara lain: 
  1. Olah pikir 
Yang dimaksudkan adalah istilah yang berkenaan dengan 
olah pikir adalah otak, pikiran, dan cipta. Ketiga istilah ini telah 
banyak dikaji dan didalami sehingga diyakini dapat 
memengaruhi kemajuan pendidikan, baik kemajuan kajian 
teoretis maupun dalam implementasinya termasuk dalam 
pendidikan karakter itu sendiri.  
  2. Olah Rasa 
Rasa (feeling) adalah nominalisasi kata kerja untuk 
merasa. Dalam bahasa Inggris kata feeling digunakan untuk 
menjelaskan perasaan fisik dari sentuhan pengalaman atau 
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persepsi. Kata ini juga digunakan untuk menggambaran 
pengalaman atau persepsi, selain perasaan fisik, seperti perasaan 
kehangatan. 
 3. Olah hati 
Terminologi inti dapat merujuk pada makna fisik 
sekaligus makna batin. Hati dari fisik berarti bagian badan yang 
paling vital dalam diri manusia yang terletak pada bagian dalam 
dada kanan manusia. Sedangkan secara batin, kalbu merujuk 
pada makna spiritual sebagai pusat dari semua bentuk emosi 
(intelektual dan spiritual) 
4. Olah raga 
Olah raga adalah suatu bentuk aktivitas fisik yang 
terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan berulang-
ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran tubuh atau 
jasmani. Jadi hal ini berhubungan dengan disiplun, tangguh dan 
sehat 
Dengan demikian, pilar-pilar karakter menncakup 
beberapa hal tentang jasmani dan rohani yang dijabarkan 
menjadi beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut merupakan 
karakter-karakter yang harus dimiliki oleh seorang anak karena 
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dapat menjadikan anak tersebut menjadi anak yang sesuai yang 
diharapkan orang tuanya.  
e. Tujuan Pendidikan Karakter 
Tujuan T. Ramli dalam bukunya Agus Wibowo (2012:34) 
pendidikan karakter itu memiliki esensi dan makna yang sama 
dengan pendidikan moral atau pendidikan akhlak. Tujuannya 
adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi pribadi yang baik, 
jika di masyarakat menjadi warga negara yang baik. Adapun 
kriteria pribadi yang baik, warga masyarakat yang baik, dan warga 
negara yang baik bagi suatu masyarakat yang baik, dan warga 
negara yang baik bagi suatu masyarakat atau bangsa, secara umum 
adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang banyak dipengaruhi oleh 
budaya masyarakat dan bangsanya. 
Tujuan pendidikan karakter yang paling utama adalah 
membuat anak-anak senantiasa taat dan patuh kepada Tuhan 
(Allah), sehingga ia mampu menjalankan semua perintah Allah dan 
menjauhi segala larangannya dalam setiap kehidupannya. Tujuan 
berbakti dan taat kepada Alah SWT sudah sejalan atau sesuai 
dengan yang diupayakan Luqman dalam membina anaknya. Hal itu 
tampak dari upaya keluarga dalam bentuk pemberian nasihat, 
pembiasaan, dan contoh teladan dari orang tua terhadap anak-
anaknya dalam bertakarub kepada Allah. Dasar-dasar penanaman 
kecintaan terhadap Allah menempatkannya pada prioritas utama 
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dalam pendidikan akhlak di lingkungan keluarga. (Zubaedi, 
2011:156) 
Dari uraian diatas disimpulkan bahwa tujuan dari 
pendidikan karakter adalah untuk menciptakan generasi yang 
mempunyai watak, perilaku dan sikap yang berkarakter baik dalam 
kehidupannya supaya dalam bermanfaat bagi kehidupannya dan 
sekitarnya serta selaras dengan tujuan pendidikan nasional. 
 
f. Nilai-Nilai Pendidikan Karakter  
Menurut (Agus Wibowo, 2012: 43-44) bahwa nilai-nilai 
pendidikan karakter antara lain 
1) Religius yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 
pemeluk lan . 
2) Jujur yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan 
dirinya sebagai orang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan.  
3) Toleransi yaitu sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan 
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya. 
4) Disiplin yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
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5) Kerja keras yaitu perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan 
tugas, serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
6) Kreatif yaitu berpikir dan melakukan sesuatu yang 
menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang dimiliki 
7) Mandiri yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung 
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
8) Demokratis yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang 
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain 
9) Rasa Ingin Tahu yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. 
10) Semangat Kebangsaan yaitu cara berpikir, bertindak dan 
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air yaitu cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang 
tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. 
12) Menghargai Prestasi yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 
dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 
masyarakat dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 
orang lain 
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13) Bersahabat/Komunikatif yaitu tindakan yang memperlihatkan 
rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang 
lain 
14) Cinta Damai yaitu sikap, perkataan, dan tindakan yang 
menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 
kehadiran dirinya 
15) Gemar Membaca yaitu kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya 
16) Peduli Lingkungan yaitu sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi 
17) Peduli Sosial yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya 
dilakukan, terhahadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.  
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3. Fase Perkembangan Anak 
a. Pengertian Anak 
W.J.S. Poerwadarminta memberikan pengertian anak 
sebagai manusia yang masih kecil. R.A. Koesnoen memberikan 
pengertian anak sebagai manusia muda, muda dalam umur, muda 
dalam jiwa, dan pengalaman hidupnya, karena mudah terkena 
pengaruh keadaan sekitarnya.  
Kartini Kartono menyebutkan bahwa anak adalah keadaan 
manusia normal yang masih muda usia dan sedang menentukan 
identitasnya serta sangat labil jiwanya, sehingga mudah kena 
pengaruh lingkungannya. Menurut Romli Atmasasmita, anak 
adalah seorang yang masih di bawah usia tertentu dan belum 
dewasa serta belum kawin. (Bashori Muchsin, Moh. Sulthon dan 
Abdul Wahid, 2010:48-49) 
Menurut Mansur (2011: 4-5) walaupun anak dilahirkan 
oleh orang tua, namun pada hakikatnya anak merupakan individu 
yang berbeda dengan siapa pun, termasuk dengan kedua orang 
tuanya. Bahkan anak juga memiliki takdir tersendiri yang belum 
tentu sama dengan orang tua. Dengan demikian maka jelaslah 
bahwa anak pada hakikatnya adalah makhluk independen. Hal ini 
perlu disadari  sehingga orang tua tidak berhak memaksakan 
kehendaknya kepada anak. Biarkan anak tumbuh dewasa sesuai 
dengan suara hati nuraninya, orang tua hanya memantau dan 
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mengarahkan agar jangan sampai menyusuri jalan hidup yang 
sesat. Orang tua hanya berkewajiban berusaha, yakni 
mengusahakan agar anak tumbuh dewasa menjadi pribadi saleh 
dengan merawat, mengasuh, dan mendidiknya dengan pendidikan 
yang benar.  
Anak adalah buah hidup dan bunga yang harum dari rumah 
tangga, harapan dan tujuan utama dari suatu pernikahan yang sah 
Rasulullah Saw bersabda, “Rumah yang tidak ada anak-anak di 
dalamnya, tidak ada keberkahan. (HR Abu Syaikh dari Ibnu Abbas 
RA ) (Fauzi Rachman, 2011:2) 
Menurut Dindin Jamaluddin (2013: 37) anak merupakan 
amanah Allah SWT. yang harus dijaga dan dibina. Hatinya yang 
suci merupakan pertama yang sangat mahal harganya. Ia 
membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang dan 
perhatian. Jika dibiasakan dengan kejahatan dan dibiarkan seperti 
binatang, ia akan celaka dan binasa. Cara memeliharanya dengan 
pendidikan akhlak yang baik. Oleh karena itu, orang tua memegang 
faktor kunci yang bisa mnjadikan anak tumbuh dengan jiwa islami.  
Dengan beberapa pengertian diatas, penulis menyimpulkan 
bahwa anak adalah adalah seorang yang masih di bawah usia 
tertentu dan belum dewasa serta belum kawin dan sedang 
menentukan identitasnya serta sangat labil jiwanya, sehingga 
mudah terkena pengaruh lingkungannya.  
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b. Masa Perkembangan Anak  
Menurut Uyoh Sadulloh (2014:139-141) perjalanan hidup 
anak sejak lahir untuk mencapai dewasa dilaluinya dengan waktu 
yang cukup panjang, melalui fase-fase perkembangan tertentu. 
Dalam tiap fase perkembangan terseut memiliki ciri-ciri atau 
kekhususan tertentu. Biasanya kita bagi anak didik menjadi 
kelompok-kelompok menurut perkembangan berikut ini: 
1) Bayi (0-2 tahun) 
Masa bayi (sejak lahir - tahun) dalam keadaan tidak 
berdaya di satu pihak, akan tetapi dipihak lain menunjukkan 
keinginan berkembang yang tak mau berhenti dan dengan 
semangat yang mengagumkan. Perilaku bayi didasari oleh 
dorongan mempercayai atau tidak memprcayai orang-orang di 
sekitarnya. Pada masa bayi, hubungan antara anak didik dan 
pendidik itu tidak menjadi permasalahan yang berarti, karena 
pendidik itu tidak menjadi permasalahan yang berarti, karena 
pendidik disini lebih banyak mengikuti gerak kehidupan bayi itu 
sendiri, karena memang pendidikan dalam arti pergaulan 
mendidik itu terbatas. Asal orang tua benar-benar membuat 
kondisi yang paling dibutuhkan oleh anak didik (bayi), orang tua 
belum menemui kesukaran yang berarti 
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2) Kanak-kanak (3-7 tahun) 
 Masa kanak-kanak (3-7 tahun), dapat diklasifikasikan 
kepada 2 fase yaitu pertama, usia 3-4 tahun merupakan masa 
otonomi, rasa malu, dan ragu. Pada tahap ini samapi batas-batas 
tertentu anak dapat duduk, berdiri, berjalan, bermain, minum 
dari botol sendiri tanpa dibantu oleh orang lain. Sedangkan usia 
4-7 tahun adalah masa eksplorasi (penyelidikan). Masa ini 
penuh dengan kegairahan untuk melihat dan mengetahui 
sebanyak-banyaknya ditandai dengan hasrat ingin tahu yang luar 
biasa.  
Pada masa ini anak sudah berkomunikasi dalam bentuk 
pergaulan bermain. Asal keperluan jasmaniah dipenuhi, 
kesempatan bermain tidak dihalangi maka selebihnya anak didik 
tak akan menyusahkan pendidiknya.  
3) Anak-anak (7-12 tahun) 
Pada masa anak-anak ini, mereka menginjak masa yang 
lebih luas, dunia mereka lebih rasional daripada dunia kanak-
kanak. Masa ini adalah masa perkembangan dunia kecerdasan 
yang lebih luas. Tanda utamanya adalah pengenalan dan 
penyelidikan yang lebih luas. Pada masa ini anak sangat aktif 
mempelajari apa saja yang ada di lingkungannya, dorongan 
untuk mengetahui dan berbuat terhadap lingkungannya sangat 
besar.  
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4) Puber (12-14 tahun) 
Masa puber merupakan masa transisi dan tumpang 
tindih, sebab masa ini berada dalam peralihan anatara masa 
anak-anak dan remaja. Ada beberapa ciri yang bersangkutan 
dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis dan 
psikologis. Bagi pendidik, orang tua, dan guru perlu memahami 
keadaan perkembangan anak didiknya, untuk menentukan 
upaya-upaya yang sesuai dengan keadaan diri anak. 
Menurut Fauzi Rachman (2011: 14) terdapat dua faktor 
utama yang memengaruhi perkembangan anak, yakni genetik dan 
lingkungan. Faktor genetik adalah sifat-sifat yang diwariskan dari 
orang tua kepada bayi yang belum lahir. Sedangkan lingkungan 
adalah dunia disekeliling kita.  
1) Genetik  
Faktor genetik menentukan rambut bayi, warna mata, 
ukuran, dan bentuk tubuh, serta memberikan sumbangan 
kepada kepribadian dan temperamen. Karena ayah dan ibu 
menyumbangkan jumlah kromosom yang seimbang, masing-
masing kromosom tersebut penting dalam perkembangan bayi. 
Namun, ibu memiliki peranan yang berharga lainnya, tubuhnya 
adalah lingkungan pertama bagi bayi yang belum lahir. 
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2) Lingkungan 
Sejak kelahiran sampai dewasa, potensi genetik bayi 
dapat diubah oleh lingkungan dengan cara yang membantu 
atau merusak. Lingkungan terdiri dari orang-orang dan benda 
yang berhubungan dengan sang anak. Pengaruh lingkungan 
yang pertama dan utama setelah kelahiran adalah rumah dan 
keluarga. Orang tua biasanya orang-orang pertama yang paling 
penting pada kehidupan seoarng anak. Ibu, yang telah memiliki 
hubungan khusus dengan bayi selama awal-awal kehidupan. 
Ayah juga memiliki hubungan yang khusus dengan anaknya. 
Ia merawat dan bermain dengan bayi dengan cara unik yang 
berbeda dengan ibu. Masing-masing orang tua memberikan 
keseimbangan kepada anak-anaknya. 
Lingkungan yang kedua adalah komunitas. Tetangga, 
sekolah, pusat penitipan anak, taman dan toko, semuanya 
membentuk komunitas. Individu yang berada di komunitas 
adalah teman, tetangga, guru, dan masih banyak yang lainnya. 
Anak-anak belajar tentang kehidupan dan dunia melalui kontak 
dan persahabatan dengan semua orang tersebut. Orang yang 
paling penting di luar keluarga biasanya adalah teman dan guru 
di sekolah. 
  
58 
 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan kajian 
terhadap penelitian yang sudah ada. Diantara penelitian yang dilakukan 
oleh T.M. Jamaluddin. M, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2016 
dengan judul “Pendidikan Karakter Islam Pada Anak Melalui Metode 
Kisah di SDIT Al Ihsan Ngasem, Colomadu Karanganyar” yaitu mengenai 
pelaksanaan pendidikan karakter pada anak dengan metode kisah di SDIT 
Al-Ihsan untuk membentuk anak agar mempunyai karakter sesuai dengan 
Islam. Dengan caranya adalah dengan evaluasi pembelajaran serta 
melibatkan peran aktif orang tua. keterlibatan orang tua dengan pihak 
sekolahan dapat menjadikan tujuan mengenai penanaman pendidikan 
karakter dapat terwujud dengan baik sesuai dengan ajaran Islam  
Penelitian yang relevan berikunya adalah penelitian dari Wahyu 
Nur Rohmah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2018 dengan judul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Pada Peserta Didik Melalui Kegiatan 
Keagamaan di MTS N 1 Karanganyar”. Dan dari hasil penelitian ini 
menggambarkan implementasi pendidikan karakter di sekolah pada peserta 
didik. Seperti diketahui sekarang banyak kenakalan yang dilakukan oleh 
peserta didik itu disebabkan salah satunya dengan kurangnya pendidikan 
karakter. Dengan begitu di sekolah harus ada pendidikan karakter yang 
ditanamkan dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 
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peserta didik. Di MTS N 1 Karanganyar terdapat implementasi pendidikan 
karakter pada peserta didik supaya anak dapat memiliki karakter yang 
baik.  
Penelitian relevan yang lain adalah penelitian dari Mei Kurniyati 
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 2018 yang berjudul “Upaya Orang 
Tua Dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an Pada 
Anak Di Dusun Ngruki RT 05 RW 17 Cemani Grogol Sukoharjo Tahun 
2018”. Hasil penelitian ini menggambarkan berbagai upaya yang 
dilakukan oleh orang tua dalam meningkatkan pendidikan karakter dengan 
mengaju pada Al-Qur’an. Peningkatan pendidikan karakter pada anak 
sangat penting jika dilakukan pada anak sejak kecil dan dengan segala 
upaya yang dilakukan oleh orang tua sebagai pendidik utama dan pertama. 
Dengan upaya peningkatan pendidikan karakter pada anak dilakukan 
dengan cara memberikan kasih sayang kepada anak serta memberikan 
pembiasaan yang baik agar mempunyai akhlak yang baik sesuai dengan 
Al-Qur’an. Apalagi dengan karakter jujur dan sabar yag harus sudah 
tertanam sejak masih kecil menjadi pembiasaan dan kemudian menjadi 
salah satu karakter yang dimiliki oleh anak  
Keterkaitan dengan penelitian di atas adalah sama-sama membahas 
tentang pendidikan karakter Islam pada anak atau peserta didik.  
Pendidikan karakter harus diterapkan kepada anak untuk bekalnya di masa 
depan nantinya. Sedangkan perbedaan dari penelitian tersebut adalah 
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metode dan tempat yang dijadikan penelitian. Pendidikan karakter yang 
diberikan kepada anak dalam lingkup sekolah dan keluarga yang 
mempunyai peran masing-masing. Penelitian terdahulu ada yang 
membahas pendidikan karakter yang dilakukan oleh pihak sekolah dengan 
yang berperan aktif yaitu guru. Sedangkan ada yang berada di lingkungan 
keluarga yang melibatkan peran orang tua dalam pendidikan karakter 
anaknya. Penelitian yang dilakukan penulis juga berada di lingkungan 
keluarga. Perbedaan yang lainnya adalah metode penelitian yang 
dilakukan oleh penelitian terdahulu dengan penelitian penulis. Penelitian 
membahas mengenai metode kisah yang dilakukan SDIT Al Ihsan 
Ngasem, penelitian yang kedua melalui kegiatan keagamaan di MTS N 1 
Karanganyar dan penelitian yang ketika membahas mengenai pendidikan 
karakter berbasis Al-Qur’an. Sedangkan penulis membahas mengenai 
pendidikan karakter yang dilakukan oleh orang tua single parent. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Anak merupakan amanah Allah SWT. yang harus dijaga dan 
dibina. Ia membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang dan 
perhatian. Pihak yang bertanggung jawab disini adalah orang tua. Karena 
orang tua adalah pendidik yang utama dan pertama dalam tumbuh 
kembang dan pedidikan anaknya. Pendidikan yang disampaikan kepada 
anak tidak hanya tentang pengetahuan saja tetapi juga pendidikan karakter 
supaya memiliki sikap an pribadi yang baik. 
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Pendidikan karakter harus dimulai sejak usia dini dan pihak yang 
paling bertanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membesarkan 
anak-anak menjadi generasi yang tangguh adalah orang tua. Orang tua 
adalah pihak yang paling dekat dengan anak sehingga kebiasaan dan 
segala tingkah laku yang terbentuk dalam keluarga menjadi contoh dan 
dengan mudah ditiru anak. Segala karakter dan kebiasaan yang dimiliki 
oleh anak harus dikelola dengan baik. Untuk mendapatkan karakter yang 
baik, maka harus dengan cara yang baik pula supaya dapat tertanam dalam 
hatinya dan direalisasikan dalam bentuk tingkah laku yang baik, yaitu 
dengan cara yang sesuai dengan syari’at Islam.  
Pada pelaksanaan pendidikan karakter yang ditanamkan oleh kedua 
orang tua diharapkan anak dapat menanamkan karakter yang baik dalam 
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi dalam suatu masyarakat terdapat juga 
keluarga yang berperan dalam mendidik anak sendirian atau single parent. 
Pada kasus seperti ini akan menjadi masalah ketika orang tua harus 
bertanggung jawab dalam memberikan pendidikan, terutama pendidikan 
karakter pada anaknya. Dalam hal pendidikan karakter, kedua orang tua 
harus berperan langsung dalam menanamkan pendidikan karakter pada 
anaknya, tetapi dalam keluarga single parent melaksanakan tanggung 
jawabnya dalam memberikan pendidikan karakter pada anaknya belum 
tentu berjalan secara maksimal.  
 Pendidikan karakter pada keluarga single parent pasti akan 
mengalami kesulitan karena pendidikan karakter hanya diberikan dari 
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salah satu orang tua yaitu ayah atau ibu yang tinggal bersamanya, pada 
posisi seperti ini orang tua harus berperan ganda yaitu menjadi ayah serta 
ibu untuk mendidik dan memberikan nafkah kepada anaknya. Untuk itu 
keluarga single parent dalam pandai dalam membagi waktunya dalam 
bekerja dan mendidikan akhlak anak harus menggunakan cara atau metode 
yang tepat, mengandung nilai kejujuran tinggi, mengandung nilai, tidak 
menyimpang dari norma yang ada. 
 
19 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif, 
Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegle dalam bukunya Emzir (2012: 2) 
penelitian kualitatif yang juga disebut penelitian interpretif atau penelitian 
lapangan adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu seperti 
sosiologi dan antropologi dan diadaptasi dalam setting pendidikan. Peneliti 
kualitatif menggunakan metode penalaran induktif dan  percaya terdapat 
banyak perspektif yang akan dapat diungkapkan. Penelitian kualitatif 
berfokus pada fenomena sosial dan pada pemberian suara pada perasaan 
dan persepsi dari partisipasi di bawah studi. Hal ini didasarkan pada 
kepercayaan bahwa pengetahuan dihasilkan dari seting sosial dan bahwa 
pemahaman pengetahuan sosial adalah suatu proses ilmiah yang sah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif Lexy. J. 
Moleong (2001:6) pendekatan deskriptif adalah suatu pendekatan dengan 
membuat gambaran secara sistematis atau lukisan mengenai fakta-fakta 
serta hubungan antara fenomena yang diteliti. Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan sebuah angka. Data tersebut mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan-lapangan, foto, dokumen pribadi, 
catatan atau memo, dan dokumen resmi lainnya. 
Penulis perlu menggunaakan metode penelitian kualitatif deskriptif 
karena untuk mencari data sebanyak-banyaknya dengan cara  meneliti 
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secara langsung dilapangan, kemudian mengumpulkan data-data yang ada, 
menyusun, mengklasifikasikan dan menyimpulkan berdasarkan data yang 
ada dalam hal Upaya Orang Tua Tunggal (Single Parent) Dalam 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak Di Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo Tahun 2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di dusun Pundungsari, Malangan, Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo: Hal ini dikarenakan kemudahan serta 
kesediaanya data yang dibutuhkan dalam penelitian dan disana belum 
ada yang meneliti mengenai upaya orang tua tunggal (single parent) 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada anak. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan selama 7 bulan dimulai pada Maret 
2019 sampai September 2019 
C. Subyek dan Informan Penelitian 
1. Objek penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua tunggal (single 
parent) yang berada di dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo. 
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2. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah ketua RW, ketua RT dan 
tetangga orang tua tunggal (single parent) di dusun Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Ada beberapa teknik peumpuan data yang digunakan penulis untuk 
memperoleh data-data di lapangan adalah: 
1. Observasi 
Menurut Garayibah dalam bukunya Emzir (2012: 37-38) 
ketika peneliti mengumpulkan data untuk tujuan penelitian ilmiah, 
kadang-kadang ia perlu memerlukan sendiri sebagai fenomena, atau 
kadang-kadang menggunakan pengamatan orang lain. Observasi atau 
pengamatan dapat didefinisikan sebagai perhatian yag terfokus terhadap 
kejadian, gejala, atau sesuatu adapun observasi ilmiah adalah perhatian 
terfokus terhadap gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud 
menafsirkannya, mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan 
menemukan kaidah-kaidah yang mengaturnya  
Menurut Gordon E. Mills dalam bukunya Haris Herdiansyah, 
(2013: 131) bahwa observasi adalah sebua kegiatn yang terencana dan 
terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun 
jalannya sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta 
mengungkap apa yang ada dibalik munculnya perilaku dan landasan 
suatu sistem tersebut.  
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Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, 
mengamati, dan mencermati dan “merekam” perilaku secara sistematis 
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data 
yang dapat digunakan untuk memberikan satu diagnosis (Haris 
Herdiansyah: 2013, 131) 
Metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung obyek 
penelitian. Dalam penelitian ini, metode observasi bertujuan untuk 
mengetahui kegiatan atau Upaya Orang Tua (Single Parent) Dalam 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter pada Anak di dusun Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo dengan cara mengamatinya 
secara langsung. 
2. Wawancara 
Menurut Sugiyono (2017:137) wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila ingin melakukan studi pendahuluan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 
dan jumlah respondennya sedikit/kecil.  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. (Lexy J. 
Moleong, 2017: 186) 
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Menurut Haris Herdiansyah (2013: 30) bahwa wawancara 
merupakan sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, dimana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
proses memahami. 
Sebelum melakukan wawancara penulis menyiapkan 
instrument wawancara yang berupa pertanyaan-pertanyaam. Metode 
wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi secara 
mendalam tentang Upaya Orang Tua (Single Parent) dalam 
Pelaksanaan Pendidikan Karakter Pada Anak di Dusun Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2016:239) dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk 
tulisan mialnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera, biografi peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentukgambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen 
merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif 
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Metode ini digunakan untuk memperkuat data-data yang ada, 
yang digunakan dalam penelitian sebagai penguat hasil penelitian yang 
telah dikumpulkan berdasarkan dokumen-dokumen yang berkenaan 
dengan tentang Upaya Orang Tua (Single Parent) dalam Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter Pada Anak di Dusun Pundungsari, Malangan, 
Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
E. Teknik Keabsahan Data 
Untuk menjamin validitas data, maka peneliti menggunakan 
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi 
yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya 
(Lexy J. Moleong, 2001:178) 
Menurut Denzim dalam bukunya Lexy J. Moleong (2017:331) 
terdapat 4 macam triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik sumber, metode, penyidik dan teori, penjelasan sebagai berikut. 
1. Triangulasi sumber adalah membandingkan dan mengecek balik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai 
dengan jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 
umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi, membandingkan 
apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa 
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yang dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan keadaan dan 
perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 
dan membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
2. Teknik triangulasi dengan metode menggunakan dua strategi yaitu 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Triangulasi penyidik adalah dengan jalan memanfaatkan penelitian 
untuk keperluan pengecekkan kembali derajat kepercayaan data 
4. Triangulasi dengan teori adalah berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih 
teori. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman dalam bukunya Emzir (2012:129-
135) ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemokusan, 
penyederhanaan, dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi 
dalam catatan-catatan lapangan tertulis. Sebagaimana kita ketahui, 
reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu proyek 
yang diorientasikan secara kualitatif. Faktanya, bahkan sebelum data 
secara aktual dikumpulkan, reduksi data antisipasi terjadi sebagaimana 
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diputuskan oleh peneliti (sering tanpa kesadaran penuh) yang mana 
kerangka konseptual, situs, pertanyaan penelitian, pendekatan 
pengumpulan data untuk dipilih. Sebagaimana pengumpulan data 
berproses, terdapat beberapa episode selanjutnya dari reduksi data 
(membuat rangkuman, pengodean, membuat tema-tema, membuat 
gugus-gugus, membuat pemisahan-pemisahan, menulis memo-memo). 
Dan reduksi data/pentransformasian proses terus-menerus setelah kerja 
lapangan, hingga laporan akhir lengkap. 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memokuskan, membuang, dan menyusun data dalam suatu 
cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. 
Data kualitatif dapat direduksi dan ditrasformasikan dalam banyak cara, 
yaitu melalui seleksi halus, melalui rangkuman atau parafrase, melalui 
menjadikannya bagian dalam suatu pola yang besar dan seterusnya. 
Kadang-kadang mungkin lebih baik untuk mengubah data ke dalam 
angka-angka atau ranking (sebagai contoh peneliti memutuskan bahwa 
situs menjadi terlihat pada suatu lantaian “tinggi” atau “menengah” dari 
sentralisasi administratif), tetapi ini tidak selalu bijak.  
Bahkan ketika ia dianggap sebagai suatu strategi analisis yang 
baik, tujuan kita adalah simpanlah angka-angka tersebut, dan kata-kata 
yang Anda gunakan untuk memperoleh angka-angka tersebut, bersama-
sama dalam analisis lanjutan Anda. Cara itu seseorang tidak pernah 
menggariskan data di tangan dari konteks di mana data tersebut muncul.  
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2. Model Data (Data Display) 
Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah model 
data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi 
yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Model (display) dalam kehidupan sehari-hari 
berbeda-beda dari pengukur bensin, surat kabar, sampai layar komputer. 
Melihat sebuah tayangan membantu kita memahami apa yang terjadi 
dan melakukan sesuatu analisis lanjutan atau tindakan didasarkan pada 
pemahaman tersebut. 
Bentuk yang paling sering dari model data kualitatif selama ini 
adalah teks naratif. Teks tersebut berserakan, berurutan ketimbang 
serempak, tidak beraturan dan sangat luas. Di bawah keadaan demikian, 
adalah mudah bagi peneliti kualitatif untuk melompat dengan buru-
buru, secara parsial, kesimpulan tidak ditemukan. Teks naratif, dalam 
pengertian ini, memuat terlalu banyak kemampuan memroses informasi 
manusia dan berpengaruh pada kecenderungan menemukan 
penyederhanaan pola-pola. 
Dalam tujuan pekerjaan kita, kita menjadi yakin bahwa model 
yang lebih baik adalah suatu jalan masuk utama untuk analisis kualitatif 
yang valid. Model tersebut mencakup berbagai jenis matrik, grafik, 
jaringan kerja, dan bagan. Semua dirancang untuk merakit informasi 
yang tersusun dalam suatu yang dapat diakses secara langsung, bentuk 
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yang praktis, dengan demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi 
dan dapat dengan baik menggambarkan kesimpulan yang 
dijustifikasikan maupun bergerak ke analisis tahap berikutnya model 
mungkin menyarankan yang bermanfaat. 
Satu kali lagi, ambil catatan secara hati-hati: Sebagaimana 
dengan reduksi data, menciptakan dan menggunakan model bukanlah 
sesuatu yang terpisah dari analisis, ia merupakan bagian dari analisis. 
Merancang kolom dan baris dari suatu matrik untuk data kualitatif dan 
menentukan data yang mana, dalam bentuk yang mana, harus 
dimasukkan ke dalam sel yang mana adalah aktivitas analisis. 
3. Penarikan/Vertifikasi Kesimpulan 
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan 
vertifikasi kesimpulan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti 
kualitatif mulai memutuskan apakah makna sesuatu, mencatat 
peraturan, pola-pola, penjelasan, dan konfigurasi yang mungkin. Kita 
telah menyajikan ketiga tahap ini, reduksi data, model data, dan 
penarikan atau verifikasi kesimpulan sebagai antar jalinan sebelum, 
selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk paralel, untuk 
menyusun domain umum yang disebut “analisis”. Ketiga tahap tersebut 
dapat digambarkan sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini. 
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Dalam tinjauan ini ketiga jenis aktivitas analisis dan aktivitas 
pengumpulan data itu sendiri membentuk suatu proses siklus interaktif. 
Peneliti secara mantap bergerak di antara ke empat model ini selama 
pengumpulan data, kemudian bergerak bolak balik di antara reduksi 
data, model, dan penarikan/verifikasi kesimpulan untuk studi tersebut. 
Pengodean data, sebagai contoh (reduksi data), menuju pada ide-ide 
baru pada apa yang arus dimasukkan ke dalam suatu matrik (model 
data). Memasukkan data memerlukan reduksi data lanjutan. 
Sebagaimana matrik mengisi halaman, kesimpulan-kesimpulan 
pendahuluan digambarkan, tetapi kesimpulan-kesimpulan tersebut 
menuntun ke arah keputusan (sebagai contoh) untuk menambah kolom 
lain pada matrik untuk menguji kesimpulan. 
Dalam pengertian ini, analisis data kualitatif merupakan suatu 
inisiatif beruang-ulang secara terus-menerus. Masalah reduksi data, 
Pengumpulan 
Data 
Reduksi 
Data 
Penarikan/Verifikasi 
Kesimpulan 
Model Data 
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model, dan penarikan kesimpulan masuk ke dalam gambar secara 
berurutan sebagai episode-episode analisis mengikuti masing-masing 
yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 77 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. FAKTA TEMUAN PENELITIAN 
 1. Gambaran Umum Dukuh Pundungsari 
a. Letak Geografis dan Sejarah Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo 
Secara geografis Desa Malangan merupakan desa yang 
berada dalam wilayah kecamatan Bulu, Kabupaten Sukoharjo, 
Profinnsi Jawa Tengah. Desa Sambirejo terdiri dari Dukuh yaitu 
Dukuh Malangan, Dukuh Pundungsari, Dukuh Gatak, Dukuh 
Mranggen, Dukuh Gunungan, Dukuh Ngoro-Ngoro, Dukuh 
Gunungsudo. Adapun batas-batas Desa Malangan adalah sebagai 
berikut: 
1) Sebelah utara  : Desa Lengking 
2) Sebelah Timur  : Desa Lengking 
3) Sebelah Selatan  : Desa Kunden 
4) Sebelah Barat  : Desa Kateguhan  
Jarak Desa Malangan dengan pusat pemerintahan kecamatan 
Bulu adalah 10 km karena memang letak desa Malangan lebih dekat 
dengan Kecamatan Tawangsari dibandingkan dengan Kecamatan 
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Bulu. Adapun batas-batas wilayah Dukuh Pundungsari, Malangan, 
Bulu, Kecamatan Sukoharjo sebagai tempat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1) Sebelah Selatan : areal pertanian/ sawah – Dukuh Malangan 
2) Sebelah Barat : areal pertanian/ sawah – Dukuh Gatak 
3) Sebelah Timur : areal pertanian/ sawah – Dukuh Gunungsudo 
4) Sebelah Utara : areal pertanian/ sawah – Dukuh Kebokuning 
Nama Dukuh Pundungsari memiliki sejarah tersendiri yaitu 
terbentuknya Pundungsari di ambil dari nama Kyai Sari dan tanah 
gundukan yang sering disebut orang jawa sebagai pundung. Pada 
jaman Kasunan Surakarta Hadiningrat dahulu, ada seorang 
pengembara yang bernama Kyai Sari, dan beliau adalah masih 
termasuk abdi dalem dari keraton yang mengembara dari satu tempat 
ke tempat yang lain, hingga pada akhirnya Beliau sampai di suatu 
area pertanian/sawah yang mana sangat banyak. Sekali di jumpai 
gundukan/pundung. Karena Kyai Sari tersebut masih abdi dalem 
keraton, maka orang jaman dahulu sangat menghormati beliau, 
sehingga apapun perkataan beliau masih di hormati warga sekitar. 
Hingga pada akhirnya beliau memberi nama tempat ini dengan nama 
Pundungsari. Lambat laun tempat pundungsari dihuni oleh beberapa 
warga dan kemudian beranak pinak hingga sekarang.  
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Kampung pundungsari merupakan satuan wilayah setingkat 
RW dan terdiri dari dua RT masuk ke dalam  wilayah kadus II gatak, 
Desa Malangan. Dukuh Pundungsari di  tunjuk menjadi kampung 
KB pada Hari Sabtu, 17 Maret 2018 oleh pemerintah Desa 
Malangan. Dilihat dari letak geografisnya kampung pundungsari 
merupakan kampung yang terpencil karena berada tepat di tengah 
tengah areal pertanian atau persawahan. Dengan pertimbangan itulah 
kampung pundungsari ditunjuk untuk menjadi kampung KB, dengan 
tujuan agar kampung Pundungsari dapat berdikari dan mandiri, 
sehingga dapat mewujutkan masyarakat yang sehat dan sejahtera 
dengan adanya program program kampung KB. 
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 Peta wilayah dukuh Pundungsari, Desa Malangan, Bulu, 
Kabupaten Sukoharjo 
 
b. Penduduk di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, Kabupaten 
Sukoaharjo 
Berdasarkan monografi dukuh Pundungsari pada tahun 2019 
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo adalah 371 jiwa, yang terbagi 
dalam 126 kepala keluarga. Dari jumlah tersebut terbagi dari 181 
jiwa berjenis kelamin laki-laki sedangkan 190 jiwa berjenis kelamin 
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perempuan. Berdasarkan data kependudukan antara jenis laki-laki 
dan jenis perempuan adalah lebih banyak jenis kelamin perempuan 
perbandingannya 48,89% : 51,11%.  
Di bawah ini adalah deskripsi penduduk Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo. Dari jumlah penduduk 
dukuh Pundungsari sebanyak 371 jiwa yang berdomisili di rumah 
203 jiwa sedangkan yang merantau sebanyak 168 jiwa. Sedangkan 
jumlah kepala keluarga menurut status perkawinan yaitu yang sudah 
menikah 96  dan yang berstatus duda atau janda berjumlah 30. 
Tabel 1 
Penduduk Dukuh Pundungsari 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan 
NO. Pendidikan Jumlah 
1 Tidak tamat sekolah 29  
2 Perguruan Tinggi 14 
3 SMA 27 
4 SD-SMP 55 
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Tabel 2 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Pekerjaan 
NO Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 37 
2 Pedagang 31 
3 Swasta  41 
4 Karyawan 9 
5 PNS 8 
 
Dari jumlah total penduduk Dukuh Pundungsari, Malangan, 
Bulu, Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari 317 jiwa dengan 126 
kepala keluarga. Dari 126 kepala keluarga yang terdapat didukuh 
Pundungsari 30 diantaranya keluarga tidak utuh atau single parent 
atau juga dapat dikatakan duda/janda. Di Dukuh Pundungsari dari 
sekian kepala keluarga ada yang tidak utuh atau single parent, 
mereka tinggal bersama dengan anak-anaknya. Maksud dari single 
parent disini adalah keluarga yang hanya terdiri dari ayah saja atau 
ibu saja. Penelitian ini menggunakan metode kualitataif, jadi saya 
mengamati secara langsung ke masyarakat yang ada di Dukuh 
Pundungsari khususnya keluarga single parent. Kriteria orang tua 
single parent yang dipilih untuk penelitian ini adalah duda atau janda 
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dengan penyebab yaitu yang memiliki anak yang masih menempuh 
pendidikan.   
1. Profil Orang Tua Tunggal (Single Parent) di Dukuh Pundungsari, 
Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
Pada dasarnya katagori single parent meliputi beberapa macam 
antara lain janda atau duda karena kematian atau perceraian dan ada pula 
single parent karena ditinggal suami atau istrinya bekerja di luar pulau atau 
luar negeri, serta seseorang yang memiliki anak tanpa melalui perkawinan 
yang syah. Tetapi pada penelitian ini lebih fokus pada single parent karena 
perceraian atau kematian dari suaminya dari perkawinan yang syah dan 
pada keluarga yang utuh yang terpaksa menjadi single parent karena di 
tinggal suami atau istrinya bekerja di luar pulau atau luar negeri.  
Maksud dari keluarga single parent adalah keluarga yang hanya 
terdiri ayah saja atau ibu saja yang memegang tanggung jawab seorang diri 
menjadi tulang punggung keluarga mendidik dan mengurus anak seorang 
diri. Pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti 
mengamati secara langsung masyarakat yang ada di Desa Malangan 
khusunya keluarga single parent di Dukuh Pundungsari.  
Selain mengadakan pengamatan secara langsung peneliti juga 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk menambah 
validnya penelitian yang dilakukan. Dalam melaksanakan observasi ini 
peneliti mengamati ke rumah-rumah yang ada di Dukuh Pundungsari yang 
di dalamnya terdapat keluarga single parent, karena sesuai dengan judul 
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yang diambil dengan tujuan agar dapat melihat secara langsung upaya 
orang tua tunggal (single parent) dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
pada anak. Di bawah ini nama-nama keluarga yang peneliti teliti 
diantaranya yaitu: 
No Nama Single 
Parent 
Pekerjaan Nama Anak Penyebab 
Single Parent 
1. Ibu Anjar Buruh 1. Rico Rido Pratama 
2. Cory Amaralianti 
Perceraian 
2. Ibu Eni  Wiraswasta 1. Rayhana Octavia 
2. Nayla  
Suami 
Meninggal 
Dunia 
3. Ibu Titik Buruh 1. Putri Aprilia Perceraian 
4. Ibu Ngatinem Buruh 1. Ilham Dwi 
Pamungkas 
Suami 
Meninggal 
Dunia 
5.  Bapak Bono Wiraswasta 1. Ainun Mairasuari Perceraian 
 
Di bawah ini merupakan single parent yang diteliti oleh teliti yaitu antara 
lain : 
a. Ibu Anjar 
Nama single parent yang pertama adalah Ibu Anjar. 
Pendidikan terakhirnya sampai SMK.. Ibu Anjar adalah seorang 
single parent yang terpaksa menjadi single parent karena 
perceraiannya dengan suami, karena terjadinya masalah dirumah 
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tangganya. Sudah lama tidak bertemu dengan suaminya tetapi 
kemudian memutuskan untuk bercerai baru sejak 2 tahun yang lalu 
tepatnya tahun 2017. 
Ibu Anjar saat ini berusia 36 Tahun. Dari pernikahan yang 
terdahulu Ibu Anjar dikaruniai 2 buah hati yang pertama adalah Rico  
Ridho Pratama (15 tahun) bersekolah di SMK N 5 Sukoharjo, 
sedangkan anaknya yang kedua seorang putri yang bernama Cori 
Amaralianti (11 tahun) kelas 6 di SD Negeri Malangan 2. Ibu Anjar 
bekerja di buruh serabutan yang tidak tentu, ketika sedang masa 
tanam padi ibu Anjar ikut kalo sedang tidak masa tanam ibu Anjar di 
rumah bekerja sebagai buruh tenun karena untuk memenuhi 
kebutuhannya dan anak-anak, Ibu Anjar melakukannya dengan kerja 
keras. Walaupun sibuk bekerja, tetapi Ibu Anjar tetap menjaga dan 
membimbing anak-anaknya. Dalam kesehariannya Ibu Anjar selalu 
menjaga komunikasinya dengan anak-anaknya, dengan komunikasi 
yang baik hubungan antara anak dan ibu bisa berjalan dengan baik 
juga, apalagi ayahnya sudah jarang sekali memperdulikan anak-
anaknya. Ayahnya tinggal di luar kota yang jauh pula dan sudah 
mempunyai istri lagi. Karena itu Ibu Anjar harus menggunakan 
upaya yang tepat dalam mendidik anaknya agar tidak merasa 
kekurangan kasih sayang dari sosok ayahnya. 
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b. Ibu Eni Hartatik 
Nama lengkap Eni Hartatik atau sering dipanggil Ibu Eni. 
Pendidikan terakhirnya sampai SMA. Ibu Eni menikah dengan 
seorang laki-laki yang bernama Bapak Agus Ismail. Dari 
pernikahannya dikaruniai 2 putri, masing-masing bernama Rayhana 
(18 tahun) dan Nayla (12 tahun). Ibu Eni adalah seorang single 
parent yang terpaksa menjadi single parent karena kematian 
suaninya, takdir memang tidak ada yang tau, ia ditinggal suaminya 
meninggal dunia pada tahun 2015. 
Ibu Eni saat ini berusia 38 tahun. Ia bekerja sebagai 
wirausaha, beliau sebelum suaminya meninggal, Ibu Eni sudah 
mempunyai toko perabotan rumah tangga dan sekarang menekuni 
pekerjaannya untuk dikembangkan lagi toko tersebut. Di 
kesibukannya bekerja sehari-hari dalam bekerja dan juga harus 
mengurus anaknya yang masih sekolah yang perlu bimbingan dan 
pendidikan agar anak dapat tumbuh menjadi yang berwawasan luas 
dan memiliki karakter yang baik. 
c. Ibu Titik 
Orang tunggal yang ke 3 adalah Ibu Titik. Pendidikan 
terakhir yang ditempuh Ibu Titik adalah Sekolah Dasar. Ibu Titik 
menjadi single parent karena ditinggal oleh suaminya yang entah 
sekarang tidak tahu dimana sekarang. Dari pernikahannya tersebut 
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dikaruniai seorang anak yang bernama putri (13 tahun). Ibu Titik 
menjadi single parent sudah sejak 2007 sejak putriya masih kecil. 
Ibu Titik sekarang berusia 35 tahun. Ia bekerja dirumah saja 
mengasuh kedua anak kakaknya yang ditinggal merantau dan 
membantu bersih-bersih di TK yang ada di dukuh Pundungsari. 
Dengan pekerjaan tersebut Ibu Titik harus pintar-pintar dalam 
mengolah keuangan yang dimiliki karena tidak seberapa 
penghasilannya. Ibu Titik tetap selalu memperhatikan tumbuh 
kembang dan pendidikan anaknya walaupun seorang diri supaya 
anaknya tetap memiliki karakter yang baik, apalagi ayahnya yang 
tidak menafakahinya sama sekali bahwa tidak pernah menengok 
anaknya. Dengan begitu Ibu Titik tetap harus memperhatikan 
anaknya supaya tidak kekurangan kasih sayang. 
d. Ibu Ngatmi 
Nama lengkap Ibu Ngatmi tetapi sering juga dipanggil 
dengan Ibu Ngatemi. Pendidikan yang ditempuh Ibu Ngatemi adalah 
Sekolah Dasar. Ibu Ngatmi menikah dengan Bapak Sukardi dan 
dikaruniai satu orang anak yang bernama Ilham (13 tahun) 
bersekolah di SMP Negeri 2 Bulu. Ibu Ngatmi adalah seorang single 
parent menjadi single parent karena kematian suaminya, takdir 
memang tidak ada yang tau, ia ditinggal suaminya meninggal dunia 
pada tahun 2007. Pada saat itu Ilham masih sangat kecil untuk 
88 
 
 
ditinggalkan oleh ayahnya dan belum pernah mengenal sosok 
ayahnya. 
Ibu Ngatmi bekerja sebagai buruh tenun karena pekerjaan 
dan kondisinya Ibu Ngatmi ini juga penerima bantuan program 
pemerintah yaitu PKH untuk keperluan anaknya. Dengan kesibukan 
ibu Ngatmi supaya Ilham dapat memenuhi segala kebutuhannya. Ibu 
Ngatmi sangat ingin Ilham menjadi sukses, dengan begitu Ibu 
Ngatmi berupaya membantunya untuk mewujudkan mimpinnya dan 
tentunya mimpi anaknya.Anak Ibu Ngatmi ditinggal oleh ayahnya 
sudah dari kecil sehingga kurang mengetahui kasih sayang dari 
ayahnya tetapi ibu Ngatmi berusaha untuk selalu membuat dia tidak 
kesepian dan berusaha memenuhi kebutuhan anaknya walaupun 
dengan kerja keras. 
e. Bapak Bono 
Bapak Bono adalah duda atau single parent yang memiliki 
satu orang putri. Pak Bono menjadi seorang single parent 
dikarenakan perceraiannya dengan istrinya waktu itu. Usia 
perpisahan dengan istrinya sama dengan usia anaknya tepatnya 10 
tahun silam. Bapak Bono sekarang berusia 49 tahun dan pendidikan 
terakhir yang ditempuh oleh bapak Bono adalah Sekolah Dasar.  
Bapak Bono dikaruniai seorang putri yang bernama Ainun 
Mairasyuari yang sekarang duduk di SD N Malangan 2 kelas 6. 
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Bapak Bono bekerja wiraswasta yang bekerja dari siang sampe sore. 
Di rumah bapak Bono tinggal bersama adiknya yang sudah 
berkeluarga. Keluarga yang lainlah yang membantu Pak Bono dalam 
mengurus Ainun dari kecil. Dulu Ainun sangat dekat dengan 
neneknya dari kecil bersama neneknya tetapi sudah 2 tahun lalu 
neneknya meninggal sehingga sekarang bersama bapak Bono dan 
saudara bapak Bono yang lain. Walaupun begitu Bapak Bono tetap 
memperhatikan anaknya satu-satunya. 
 
2. Upaya Orang Tua Tunggal (Single Parent) dalam Pelaksanaan Pendidikan 
Karakter di Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu, Kabupaten Sukoharjo 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi secara 
langsung, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan 
pendidikan akhlak anak pada keluarga single parent, dan pengumpulan 
dokumen-dokumen yang ada.  
Pendidikan bagi anak yang diberikan oleh orang tua bermacam-
macam bentuknya tergantung pada kesadaran orang tua tentang pentingnya 
pendidikan karakter itu diberikan pada anak. Mendidik anak tentunya 
memiliki tujuan yang ingin dicapai dan orang tua menginginkan anaknya 
tumbuh menjadi pribadi yang baik. Selain itu orang tua harus mampu 
memilihkan upaya yang dilakukan dan menyampaikannya materi yang 
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sesuai dengan kemampuan dan kondisi anak. Upaya yang dilakukan oleh 
orang tua tunggal (single parent) dalam pelaksanaan pendidikan karakter di 
Dukuh Pundungsari sebagai berikut: 
a. Ibu Anjar 
Pendidikan karakter yang dilakukan oleh Ibu Anjar 
mempunyai aturan-aturan yang harus dipatuhi oleh anaknya. 
Namun kerena Ibu Anjar adalah seorang single parent yang bekerja 
diluar rumah sehingga kurang dalam pengawasan terhadap anaknya 
dan memerlukan bantuan dari nenek atau anggota keluarga lainya. 
Meskipun demikian beliau tetap berusaha membagi waktu untuk 
anaknya. Ibu Anjar mendidik anaknya dengan mengunakan cara 
mengerjakan suatu yang baik ataupun itu sebuah kewajiban, beliau 
selalu melatih anaknya untuk melaksanakan sholat tepat waktu, 
akan tetapi dalam keseharianya yang paling sulit mengajak anak 
untuk sholat tepat waktu yaitu sholat shubuh, anaknya yang 
bernama Riko yang anak sulung biasanya bangun tidur jam 05.30 
kemudian shalat. Tak lupa Ibu Anjar juga membiasakan anaknya 
untuk berdoa dalam memulai segala hal. Setiap Ibu Anjar bekerja 
pagi ia harus menyiapkan sarapan dan perlengkapan anaknya untuk 
berangkat sekolah. Setelah selesai sekitar pukul 06.00 WIB, Ibu 
Anjar sudah bersiap-siap untuk berangkat bekerja dan anaknya 
yang masih bersiapsiap untuk ke sekolah selanjutnya diurus oleh 
neneknya. (wawancara 08 januari 2017)  
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Ibu Anjar masuk pagi ia pulang sore hari 16.30 WIB. 
Sesampainya Ibu Anjar di rumah ia pasti menyempatkan untuk 
bertanya kepada anaknya Riko dan Qori, bagaimana sekolahnya, 
ada PR atau tidak, beliau beranggapan sangat penting bagaimana 
perkembangan anaknya ketika di sekolah. Berdasarkan pengakuan 
dari Ibu Anjar :  
“setiap saya pulang bekerja saya akan menanyakan 
bagaimana sekolah Riko, bagaimana pelajaran disekolahnya, 
susah atau tidak, ada PR atau tidak” (Wawancara, 9 Agustus 
2019) 
 Pada pelaksanaan pendidikan karakter untuk anaknya Ibu 
Anjar melatih anak sholat tepat waktu dan berjamaah di masjid, 
mengajak anak agar mau mengikuti TPQ yang dekat dengan 
rumahnya itu semua dilakukan untuk menambah pengetahuan 
keagamaan, serta membiasakan anak berdoa dalam memulai suatu 
hal, berbicara yang baik dan sopan, melatih anak untuk saling 
tolong menolong dengan sesama dan patuh terhadap orang tua. 
(observasi tanggal 09 Agustus 2019). 
Adapun upaya yang dilakukan Ibu Anjar terapkan dalam 
mendidik karakter anaknya dengan mengunakan keteladanan. 
Sosok orang tua adalah sosok yang akan menjadi contoh seorang 
anak, apapun yang dilakukan dan apapun yang di ucapkan orang 
tua pasti anak akan mengikutinya, oleh sebab itu sebagai orang tua 
harus memberikan teladan yang baik bagi anak-anaknya. Pada 
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metode keteladanan yang dilakukan oleh Ibu Anjar diawali dari 
dirinya sendiri, ia selalu memberikan contoh yang baik melalui 
tindakan yang dilakukannya sendiri, sebelum menyuruh anak untuk 
sholat tepat waktu ia akan melaksanankan sholat tepat waktu, 
sebelum ia menyuruh anak untuk berbuat baik kepada sesama ia 
selalu melakukanya, sebelum ia menyuruh anaknya untuk mengaji 
ia selalu melaksanakannya. Dan terkadang Ibu Anjar mengajak 
anaknya untuk belajar mengaji bersama. (obervasi dan wawancara 
09 Agustus 2019)  
Ibu Anjar juga selalu memberikan nasehat, upaya ini 
digunakan untuk menasehati anaknya agar setiap melaksanakan 
sholat harus tepat waktu dan apabila anaknya melakukan 
kesalahan, Ibu Anjar akan menasehatinya. Ibu Anjar tidak pernah 
melakukan hukuman kepada anaknya karena ia menganggap 
hukuman sangat berlebihan, karena anak seusia Qori dan Riko 
masih  bisa di nasehati dan di bimbing dengan baik dengan penuh 
kasih sayang. Pernyataan tersebut di pertegas degan wawancara 
yang dilakukan peneliti dengan  anak dari Ibu Anjar. 
 “Iya mbak, ibu mengajarkan saya sholat tepat waktu, bahkan 
sering memberitahu saya dan sering menegur saya ketika 
sabermalas-malasan untuk melaksanakan sholat, ketika saya 
malas berangkat TPQ ibu saya juga sering menegur saya 
dan segera menyuruh saya untuk siap-siap untuk berangkat 
TPQ, ibu saya juga sering mengajarkan saya agar selalu 
berperilaku baik dan sopan kepada siapa saja mbak” 
(Observasi dan wawancara tanggal 09 Agustus 2019)  
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Dalam mendidik karakter untuk anaknya Ibu Anjar juga 
mengalami berbagai kesulitan, yaitu keterbatasan waktu untuk 
berkumpul dengan anak. Salah satu dampak negative dari single 
parent adalah keterbatasan waktu untuk selalu berkumpul dengan 
anak karena sibuk bekerja diluar rumah. Anak sering merasa 
kesepian dirumah, hal ini berakibat seringnya melampiaskan 
kebutuhan kasih sayang pada ibunya. Namun Ibu Anjar sedikit 
mampu mengatasi hal tersebut karena masih ada nenek dan kakek 
serta saudara lainnya yang masih tinggal serumah dan 
menggantikan perannya selama ia bekerja.  
“kalau saya pergi bekerja, saya masih bisa tenang karena 
nenek atau kakek serta saudara saya ada dirumah menjaga 
dan biasanya setiap anak saya pulang sekolah ia diurus oleh 
nenek atau kakeknya yang ikut memberi perhatian, menyuruh 
makan dan tak lupa untuk menyuruhnya sholat”. (wawancara 
dengan Ibu Anjar, 10 Agustus 2019)   
Berkurangnya intensitas pertemuan antara Ibu Anjar 
dengan anaknya juga menciptakan jarak antara keduanya. Anak 
justru lebih dekat dengan nenek dan kakeknya sertya keluarga 
lainya yang menemani ketika ibunya bekerja. Oleh karena itu Ibu 
Anjar mencari solusi dengan cara ketika Ibu Anjar sudah pulang 
bekerja, beliau meluangkan waktu bersama anaknya untuk 
mengobrol dan sekedar bermain bersama anaknya di dalam rumah.  
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b. Ibu Eni 
Ibu Eni adalah ibu single parent yang memiliki dua anak 
perempuan. Beliau menghidupi dan mendidik anaknya seorang 
diri, dengan begitu Ibu Eni berusaha untuk bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhannya. Ibu Eni berwirausaha dengan membuka 
sebuah toko perabotan rumah tangga dan toko plastik di daerah 
Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo. Toko tersebut buka dari pagi 
sampai sore. Walaupun Ibu Eni sibuk dengan pekerjaannya, ibu 
Eni tidak lupa kewajibannya untuk mengurus anak-anaknya. Selalu 
memberi pengarahan untuk perilaku-perilaku yang baik. Anak 
yang pertama yang bernama Rayhana sudah cukup mengerti 
dengan semua kegiatan yang ibunya lakukan sehingga Rayhana 
membantu ibunya dalam melakukan mengawasi adeknya yang 
bernama Nayla yang masih duduk di SMP kelas 1.  
Dalam mendidik anaknya Ibu Eni tidak memiliki aturan 
apapun terhadap anaknya ditakutkannya anak malah tertekan 
dengan aturan-aturan tersebut. Tetapi Ibu Eni hanya menegur dan 
mengarahkan anaknya ketika berbuat kesalahan. Ketika anaknya 
berbuat salah, Ibu Eni tidak pernah menghukumnya karena tidak 
tega melakukan hukuman kepada anaknya hanya berupa teguran 
yang dilakukannya. 
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Dalam menanamkan pendidikan karakter religius saya 
meminta anaknya solat tepat waktu, berangkat ke TPQ dan jika ada 
waktu longgar Ibu Eni dan anak-anak membaca Al-Qur’an 
bersama-sama. Upaya yang dilakuka Ibu Eni lainnya adalah ketika 
ada kegiatan pengajian di suatu tempat Ibu Eni bersama teman-
temannya berangkat bersama dan mengajak anak-anaknya juga ikut 
dalam pengajian tersebut. Supaya yang Ibu Eni lakukan dapat 
dijadikan teladan bagi anak-anaknya supaya sering mengikuti 
pengajian sehingga memiliki wawasan keislaman yang bermanfaat 
bagi diriya. 
Dalam melakukan pendidikan karakter lainnya upaya yang 
dilakukan oleh Ibu Eni adalah dengan menanamkan disiplin 
terhadap melakukan solat. Dalam kehidupan sosialnya ibu Eni 
membiasakan anaknya untuk berbuat sopan santun terhadap orang 
lain dan selalu jujur dalam berucap apapun. Ibu Eni juga berusaha 
untuk membuat anaknya selalu jujur tentang apa saja yang terjadi 
di sekolah dan kegiatan apa yang ada di sekolah. Dengan begitu 
anak dapat terbuka dengan dirinya sehingga dapat memantau 
perkembangan anak. 
“ketika pulang sekolah saya selalu menanyai dek Nayla 
tentang bagaimana di sekolah tadi, dan menanyai ada PR tidak td 
disekolah karena kalo dek Nayla itu anaknya cukup pendiam 
sehingga saya berusaha untuk selalu mengajaknya mengobrol 
untuk membuatnya aktif berbicara berbeda dengan mbk Rayhana 
yang tidak pendiam anaknya suka bercerita kepadanya tentang 
apapun” (wawancara dengan Ibu Eni 10 Agustus 2019) 
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Peran ganda yang harus dijalani Ibu Eni sebagai single 
parent membuat dia mearsa sedih dan merasa tidak siap untuk 
menjalaninya karena anak-anaknya masih kecil juga waktu itu. 
Sebelum ditinggal suaminya meninggal, suaminyalah yang selalu 
memenuhi kebutuhannya dengan mudah dan Ibu Eni di rumah 
menjaga dan mendidik anak-anaknya tetapi sekarang semuanya 
harus dia lakukan sendirian. Dengan begitu Ibu Eni harus pandai-
pandai dalam membagi waktu. 
“dalam menjadi single parent ya itu mb, semuanya saya 
lakukan sendiri dalam mencari nafkah dan membimbing anak-
anak, tidak seperti dulu yang dapat membagi tugas berdua, tidak 
ada yang dapat dijadikan berdiskusi tentang masa depan anak 
sekarang. Semua saya lakukan sendiri” (wawancara dengan Ibu 
Eni, 10 Agustus 2019) 
Upaya yang dilakukan oleh Ibu Eni sebagai single parent 
dalam mendidik anak supaya memiliki karakter yang baik sehingga 
dapat dipandang baik dalam masyarakat tidaklah mudah. Banyak 
waktu yang harus diberikan kepada anak-anak di sela-sela 
kesibukannya dalam bekerja untuk memenuhi kebutuhannya.  
Sehingga antara bekerja dan membimbing anaknya harus seimbang 
dan selaras. Sehingga anak dapat tumbuh berkembang yang baik 
dan tidak kurang kasih sayang dari ibu sekaligus bapak yang 
diperankan oleh Ibu Eni. 
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c. Ibu Titik 
Pendidikan yang dilakukan Ibu Titik dimulai dari bangun 
tidur sampai menjelang tidur. Dimana ibu Titik selalu menyuruh 
anaknya untuk mengerjakan sholat tepat pada waktu, selalu patuh 
dengan orang tua serta memberikan contoh yang baik dalam segala 
hal dan ucapan. Pada keseharianya Putri bangun tidur jam 05.00 
WIB, kemudian disuruh sholat kemudian mandi dan makan. 
Karena pekerjaan Ibu Titik adalah seorang ibu rumah tangga dan 
memiliki pekerjaan membersihkan sekolah Taman Kanak-Kanak 
yang berada di Dukuh Pundungsari  dan mengharuskanya tepat 
waktu berangkat ke sekolah, serta sebelum berangkat ke sekolah 
Putri selalu berpamitan dan berjabat tangan terlebih dulu dengan 
Ibunya. (Observasi tanggal 09 Agustus 2019) 
Peran Ibu Titik memang tidak hanya sebagai seorang ibu 
tetapi juga sebagai teman bagi anaknya. Dengan sikap demokratis 
seperti itu membuat Putri nyaman untuk terbuka kepada ibunya. 
Kedisiplinan yang diterapkan sejak kecil dan dengan pengawasan 
yang tegas dari Ibu Titik, membentuk Putri menjadi pribadi yang 
baik. Hal tersebut dapat dilihat dari sikapnya yang patuh kepada 
orang tua, menjalankan sholat lima waktu, mengaji, belajar, 
berbagi makanan dengan temannya. Kenakalan-kenakalan yang 
dilakukan oleh Putri masih tergolong wajar seperti merengek 
meminta uang jajan dan jika hal tersebut terjadi dan Ibu Titik tidak 
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punya uang, beliau akan memberi pengertian kepada Putri. 
(Wawancara, 09 Agustus 2019)  
Upaya yang digunakan Ibu Titik dalam mendidik karakter 
anak mengunakan tiga metode diantaranya adalah metode 
pembiasaan. Metode pembiasaan adalah suatu metode yang 
membiasakan seseorang untuk bertingkahlaku baik agar kelak bisa 
terbiasa menjadi pribadi yang baik. Cara yang digunakan Ibu Titik 
yaitu dengan membiasakan anak sholat lima waktu dan tepat 
waktu, setiap sholat masjid mengajarkan ke masjid, berdoa setelah 
dan sesudah melakukan sesuatu, mengucap salam, serta mencium 
tangan Ibunya ketika hendak berpergian. Upaya yang kedua yaitu 
metode keteladanan. Metode keteladanan yang dilakukan ibu Titik 
yaitu dengan menjadi orang tua yang baik dari sikap, tutur kata dan 
perilakunya serta sebelum melakukan sesuatu Ibu Titik selalu 
melakukanya terlebih dahulu sebelum memerintahkannya kepada 
anaknya. Yang ketiga yaitu metode nasihat, apabila anak salah 
maka Ibu Titik langsung memberi nasehat kepada anaknya, ia 
selalu memberikan nasehat dengan cara yang baik seperti 
menasehati, entah dengan jalan candaan, sindiran atau dengan 
serius 
Dalam mendidik karakter untuk anaknya Ibu Titik juga 
mengalami berbagai kesulitan, yaitu: peran ganda orang tua single 
parent mengharuskan untuk pandai dalam membagi waktu 
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perubahan status Ibu rumah tangga menjadi kepala rumah tangga 
yang bertanggung jawab penuh kepada anaknya memang tidak 
mudah, oleh karena itu ibu Titik harus lebih pandai dalam 
membagi waktunya antara pekerjaan dan keluarga. dalam keluarga 
Ibu Titik hal tersebut memang menjadi kesulitan besar. Peran 
ganda Ibu Titik sebagai orang tua single parent dimana berperan 
sebagai seorang ayah yang harus pandai mencari nafkah, juga 
harus berperan sebagai seorang ibu yang perhatian kepada 
anaknya. Dengan demikian mengharuskan Ibu Titik untuk pandai 
membagi waktu.  
”Kalau menuruti kemauan hati, capek kalau harus bekerja 
sendiri, tetapi kalau sudah ingat anak dan masa depanya rasa 
capek itu hilang. Kalau bukan saya, siapa lagi yang harus 
mencukupi kebutuhan anak saya.” (Wawancara dengan Ibu 
Titik 09 Agustus 2019)  
 
Kewajiban mengasuh dan membentuk kepribadian anak 
lebih utama karena kepribadian anak adalah bekal anak selama 
hidupnya. Tetapi kewajiban mencari nafkah bagi single parent 
seperti yang dilakukan Ibu Titik juga tidak boleh disepelekan 
begitu saja. Keduanya harus bisa berjalan selaras dan seimbang. 
Ibu Titik sebagai single parent juga harus bisa berperan aktif 
mencari nafkah halal dan juga masih mempunyai kewajiban untuk 
mengasuh anak tanpa di dampingi seorang suami. Oleh karena itu 
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Ibu Titik sering berusaha menyeimbangkan antara waktu dan 
bekerja dengan mengasuh anak 
d. Ibu Ngatmi 
Pendidikan yang dilakukan Ibu Ngatmi pada anaknya 
adalah ketika bangun tidur untuk sholat subuh terlebih dahulu 
kemudian siap-siap untuk bersekolah. Nama anak ibu Ngatmi 
adalah Ilham yang sekarang sudah masuk SMP. Ilham sudah sejak 
kecil ditinggal oleh ayahnya. Sekarang Ilham tinggal besama 
ibunya berdua saja. Ibu Ngatmi sekarang bekerja membantu 
tetangganya untuk mengurusi anak tetangganya tersebut. Ibu 
Ngatmi bekerja dari pagi sampe sore untuk menjaga anak 
tetangganya tersebut. Ibu Ngatmi termasuk hidup serba kekurangan 
dan sekarang menjadi keluarga yang menerima dana bantuan dari 
pemerintah yang diberikan untuk biaya sekolah anak. Bantuan 
tersebut dapat membantu sedikit meringankan bebannya.  
Ibu Ngatmi sendiri ingin sekali anaknya dapat sukses 
dikemudian harinya sehingga dapat mengubah nasibnya supaya 
lebih baik lagi. Ibu Ngatmi selalu berusaha memberikan 
pendidikan karakter pada anak yang baik seperti disiplin 
melakukan solat, pergi ke TPQ, pergi ke sekolah dan lain-lain. 
Dengan begitu muncul tanggung jawab yang diperintah oleh Ibu 
Ngatmi untuk dilakukan.  
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Sedangkan metode yang Ibu Ngatmi terapkan 
menggunakan metode keteladanan dan nasehat. Metode 
keteladanan yang dilakukan oleh Ibu Ngatmi diawali dari dirinya 
sendiri, ia selalu memberikan contoh melalui tindakan yang 
dilakukannya sendiri, sebelum menyuruh anak untuk sholat tepat 
waktu ia akan melaksanankan sholat tepat waktu, sebelum ia 
menyuruh anak untuk berbuat baik kepada sesama ia selalu 
melakukanya, sebelum ia menyuruh anaknya untuk mengaji ia 
selalu melaksanakannya.  
Dan terkadang Ibu Ngatmi juga mengajak anaknya untuk 
belajar mengaji bersama dan sholat berjamaah bersama. sedangkan 
pada metode nasehat selalu diberikan pada anaknya ketika anaknya 
melakukan kesalahan, ia selalu memberikan nasehat yang baik 
kepada anaknya agar tidak mengulangi kesalahan yang sama, 
mereka selalu menjalin komunikasi yang baik sehingga dalam 
memberikan nasehat anak selalu bisa menerima dan tidak 
membangkang. (wawancara tanggal 8 Agustus 2019).  
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter untuk  anaknya Ibu 
Ngatmi juga mengalami berbagai kesulitan, yaitu: peran ganda 
orang tua single parent mengharuskan untuk pandai membagi 
waktu Dalam keluarga Ibu Ngatmi hal ini memang menjadi 
kesulitan, akan tetapi pekerjaan Ibu Ngatmi adalah seorang buruh 
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tenun yang setiap harinya berada di rumah, kondisi ini 
menguntungkan Ibu Ngatmi dalam membagi waktu kepada 
anaknya karena sewatu ia bekerja. Ia juga bisa memgawasi 
anaknya, kegiatan apa yang dilakukan anaknya dan ibu Ngatmi 
juga bisa mengurus anak, memberikan perhatian tentang makanan, 
dan ibadahnya, sembari bekerja mencari nafkah Ibu Ngatmi bisa 
melakukan tugasnya dengan baik.  
e. Bapak Bono  
Bapak Bono adalah single parent yang memiliki seorang 
anak perempuan. Bapak Bono bekerja sebagai wirausaha dengan 
berdagang bakso untuk menghidupi keluarganya. Bapak Bono 
dagang bakso buka dari siang sampai malam. Walaupun Bapak 
Bono sibuk dengan pekerjaannya, Bapak Bono tidak lupa 
kewajibannya untuk memperhatikan anak-anaknya. Selalu 
memberi pengarahan untuk perilaku-perilaku yang baik. Anaknya 
bernama Ainun Mairasyuri umurnya sekarang 11 tahun dan 
sekarang duduk di bangku sekolah dasar kelas 6 SD. 
Dalam mendidik anaknya Bapak Bono membebaskan 
anaknya untuk melakukan apa yang dia suka tetapi tetap dalam 
pengawasan. Ketika anaknya berbuat salah, Bapak Bono tidak 
pernah menghukumnya karena tidak tega melakukan hukuman 
kepada anaknya hanya berupa teguran yang dilakukannya. Ainun 
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merupakan anak yang penurut tidak pernah membantah ketika 
dinasehati. Dalam mengurus Ainun, Bapak Bono dibantu oleh 
adek-adeknya yang tinggal tidak jauh rumahnya.  
Dalam melakukan pendidikan karakter lainnya upaya yang 
dilakukan oleh Bapak Bono adalah dengan menanamkan disiplin 
terhadap melakukan solat. Untuk solat maghrib Ainun dengan 
teman-teman ke masjid untuk solat berjaam disana. Bapak Bono 
membiasakan anaknya untuk berbuat sopan santun terhadap orang 
lain dan selalu jujur dalam berucap apapun. Dengan selalu 
mengucapkan salam dan cium tangan ketika ke rumah orang lain. 
Selalu berkata jujur ketika berkata kepada orang lain.  
“ketika saya pulang dari berdagang selalu menanyai dek 
Ainun tentang bagaimana di sekolah tadi, dan menanyai ada PR 
tidak disekolah karena kalo dek Ainun biar dapat bercerita 
kesehariannya disekolah dan bisa terbuka dengan saya. ” 
(wawancara dengan Bapak Bono, 8 Agustus 2019) 
 
   Peran ganda yang harus dijalani Bapak Bono sebagai single 
parent membuat dia merasa tidak siap untuk menjalaninya karena 
anaknya masih kecil juga waktu itu. Dan beliau juga seorang laki-laki 
yang belum pernah merawat anak waktu itu tetapi keluarganya sangat 
membantunya dalam merawat dan menjaga anaknya. Sebelum 
berpisah dengan istrinya waktu itu mereka membagi tugas anatara 
menjaga anak dan mencari nafkah tetapi semua harus dilakukan oleh 
dirinya. Dengan begitu Bapak Bono harus pandai-pandai dalam 
membagi waktu 
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Selain mendidik anak dengan mengikut sertakan anaknya 
mengikuti kegiataan keagamaan yang berada di Dukuh Pundungsari, 
para orang tua juga masih ingin menambah ilmunya agar dapat 
mendidik anaknya dengan ilmu-ilmu agama. Untuk itu para orang tua 
khususnya orang tua single parent mengikuti kegiatan rutin pengajian 
yang berada di Dukuh Pundungsari, Malangan ini. Di Dukuh 
Pundungsari sendiri juga terdapat kegiatan pengajian sebulan sekali. 
Adapula kegiatan ibu-ibu yang lainnya adalah belajar mengaji ada 
beberapa yang belu bisa membaca Al-Qur’an kemudian dibantu belajar 
disana sedangkan yang sudah bisa mengaji bersama-sama. kegiatan itu 
dilakukan 2 minggu sekali malam minggu.  
Menjadi single parent memang bukan keinginan setiap orang, 
akan tetapi karena suatu hal seseorang terpaksa menjadi single parent. 
Pada keluarga single parent di Dukuh Pundungsari dapat dilihat bahwa 
mereka juga dapat mendidik dan mengemban tugasnya sebagai orang 
tua tunggal dengan baik, mereka mampu bekerja mencari nafkah serta 
dapat mendidik dengan memberikan materi tentang akhlak meliputi 
tingkah laku yang baik, menghormati orang tua, saling tolong 
menolong, mengajak anak untuk melaksanakan sholat lima waktu dan 
tepat waktu, mengaji dan mengajarkan hal-hal baik lainya. Dan semua 
itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sedang metode 
yang sering digunakan oleh keluarga single parent dalam mendidik 
anaknya kebanyakan menggunakan metode pebiasaan, nasihat, 
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keteladanan, karena menurut mereka metode tersebut cocok digunakan 
untuk mendidik anak seusia mereka dan mampu memberikan 
pendidikan yang tepat untuk anak mereka. 
B. INTERPRESTASI HASIL PENELITIAN 
Hasil analisis data observasi dan wawancara peneliti dengan 
keluarga single parent dapat disimpulkan bahwa anak dalam keluarga single 
parent tentunya tidak sama dengan anak dari keluarga yang utuh atau yang 
memiliki kedua orang tua yang lengkap. Sebab anak dari keluarga single parent 
kekurangan kasih sayang dan perhatian dari orang tuanya karena kesibukan 
orang tua yang memerankan peran yang ganda sebagai single parent.. Oleh 
karena itu sebagai single parent hendaknya mampu mendidik dan merawat 
anaknya dengan baik dan benar sesuai dengan syari’at Islam yang baik dan 
benar. Karena pada dasarnya baik dan buruknnya karakter yang dimiliki 
maupun sikap seorang anak itu tidak terlepas dari cara orang tua mendidik 
anaknya. Oleh karenanya single parent harus bisa memberikan perhatian dan 
kasih sayang yang cukup kepada anaknya agar kelak dikemudian hari anak 
tersebut dapat mencapai cita-citanya dengan lancar dan tetap berada dijalan 
yang benar.  
Lingkungan juga sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan 
perkembangan anak single parent.  Dengan begitu single parent harus 
membekali dan menanamkan nilai-nilai keagamaan sejak usia dini dan 
menanamkan pendidikan karakter sehingga anak dapat memiliki karakter yang 
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baik karena sudah dibiasakan sejak kecil. Sehingga ketika anak sudah besar 
nanti   single parent tidak kesusahan dalam mengontrol anaknya. Sesuatu yang 
telah berjalan sejak anak masih usia dini biasanya akan dilakukan sampai 
seseorang tersebut dewasa. Oleh karenanya sangat penting menanamkan 
pendidikan karakter dalam diri anak sejak anak usia dini.  
Seorang single parent harus pintar dalam mengatur semua urusan 
tentang keluarga. Tentunya dari mulai merawat, mendidik anak, melakukan 
pekerjaan rumah sampai mencari nafkah. Semua kegiatan itu dilakukan single 
parent sendiri tanpa bantuan pasangannya yang seharusnya membantunya 
tetapi walaupun begitu single parent harus tetap memberikan perhatian dan 
kasih sayang yang cukup kepada anaknya sehingga anak merasa tidak 
kekurangan kasih sayang yang utuh seperti memiliki keluarga yanag utuh 
Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar  manusia seperti sandang, 
pangan, dan papan yang sangat penting dan harus dipenuhi oleh manusia. 
Tetapi selain kebutuhan sandang, pangan, dan papan kebutuhan akan 
pendidikan juga sangat penting di zaman sekarang ini. Seorang anak yang 
masih usia sekolah berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk masa 
depan mereka. Kesehatan dan tempat tinggal yang layak juga menjadi 
kebutuhan pokok yang harus dipenuhi oleh setiap manusia. Sangatlah berat jika 
semua kebutuhan tersebut harus dipikul oleh seorang ibu atau ayah yang 
menjadi orang tua tunggal, apalagi di zaman sekarang semua kebutuhan yang 
terus meningkat. Kehilangan salah satu orang tua berarti tidak adanya tokoh 
yang dapat diidentifikasikan dalam keluarga, dan menjadi orang tua tunggal 
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tentunya sangatlah berat dalam mengurus segala keperluan dalam rumah 
tangga. Apalagi untuk memenuhi segala kebutuhan pokok dalam keluarga 
khususnya untuk memenuhi segala kebutuhan pokok anak.  
Selain kebutuhan pokok yang orang tua berikan kepada anak, orang 
tua single parent juga harus memberikan pendidikan pengetahuan maupun 
pendidikan karakter pada anaknya untuk masa depannya. Pendidikan adalah 
segala usaha yang dilakukan untuk mendidik manusia sehingga dapat tumbuh 
dan berkembang serta memiliki potensi atau kemampuan sebagaimana 
mestinya. Pendidikan dapat berlangsung dimana saja, kapan saja dan oleh siapa 
saja. Begitu juga pendidikan karakter, pendidikan karakter merupakan pokok 
bahasan yang selalu di bicarakan terutama ketika terjadi berbagai 
penyimpangan perilaku seseorang, berbagai upaya terus dilakukan untuk 
menciptakan orang-orang yang memiliki budi pekerti luhur dan Islami. 
Pendidikan karakter memiliki peran penting dalam membentuk pribadi yang 
mulia. pendidikan akhlak dapat dilihat karena tercermin dalam perilaku 
seseorang, untuk itu pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini. Dalam 
penelitian ini mengarahkan pada upaya orang tua tunggal dalam pendidikan 
karakter yang diterapkan. Adapun upaya-upaya yang dilakukan anatara lain 
1. Pembiasaan  
Upaya  pembiasaan menurut Hery Noer Aly (1999: 34) merupakan 
proses penanaman kebiasaan. Sedangkan kebiasaan  ialah cara bertindak 
yang persisten, uniform dan hampir-hampir otomatis (hampir tidak disadari 
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oleh pelakunya) Dalam kehidupan sehari-hari pada keluarga single parent 
yang berada di Dukuh Pundungsari mereka membiasakan anak sholat lima 
waktu dan tepat waktu, berdoa setelah dan sesudah melakukan sesuatu, 
mengucap salam, serta mencium tangan Ibunya ketika hendak berpergian.  
Upaya-upaya yang dilakukan Orang Tua Single Parent terhadap 
pedidikan karakter anak yaitu pertama Ibu Anjar yang pembiasaan diajarkan 
untuk solat tepat waktu, membiasakan anak untuk disiplin dalam melakukan 
apapun. Karena Ibu Anjar memiliki pekerjaan jadi anak-anaknya dituntut 
untuk mandiri tidak meminta bantuan kepada ibunya terus. Pembiasaan itu 
diterapkan kepada  kedua anaknya tanpa membeda-bedakan. 
Single Parent yang kedua yaitu Ibu Eni, Beliau selalu membiasakan 
anak-anaknya untuk solat tepat waktu, selalu bercerita apapun yang ada 
disekolah supaya anak-anak saya memiliki sikap yang terbuka terhadap Ibu 
Eni. Kebiasaan lainnya yaitu untuk disiplin dalam mengikuti TPQ di 
mushola yang dekat dengan rumah. Kemudian Single Parent yang ketiga 
adalah  Ibu Titik juga membiasakan anaknya untuk melakukan hal yang 
positif yaitu untuk membereskan kamarnya sendiri, mencuci pakaian nya 
sendiri kegiatan-kegiatan lain yang bisa dia lakukan sendiri. Kemudian 
pembiasaan dalam mengerjakan solat dan mengaji ke TPQ 
Kemudian untuk single parent yang ke empat yaitu Ibu Ngatemi 
memiliki satu orang putra, pembiasaan yang dilakukan oleh anaknya adalah 
disiplin waktu jadi ketika main kerumah sebelum sore harus pulang ke 
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rumah, Ibu Ngatemi juga membiasakan anaknya untuk tanggung jawab 
terhadap pekerjaan rumahnya setiap malam selalu mengingatkan anaknya 
untuk belajar. Sedangkan Bapak Bono pembiasaan yang diterapkan kepada 
putrinya antara lain dengan pembiasaan solat tepat waktu dan berangkat 
untuk ke TPQ. 
2. Keteladanan   
Keteladanan yaitu suatu metode pendidikan dengan cara 
memberikan contoh yang baik kepada peserta didik baik di dalam ucapan 
maupun perbuatan. Pendidikan dengan keteladanan berarti pendidikan 
dengan memberi contoh, baik berupa tingkah laku, sifat, cara berpikir, dan 
sebagainya. Banyak para ahli yang berpendapat bahwa pendidikan 
keteladanan merupakan metode yang paling berhasil. Hal itu karena dalam 
belajar orang pada umumnya, lebih mudah menangkap yang konkrit 
ketimbang yang abstrak.  
Dalam memberikan upaya keteladanan para orang tua single parent 
di Dukuh Pundungsari  mereka berusaha menjadi orang tua yang baik dari 
sikap, tutur kata dan perilakunya serta sebelum melakukan sesuatu orang tua 
selalu melakukanya terlebih dahulu sebelum memerintahkannya kepada 
anaknya.  
Contoh keteladanan yang dilakukan oleh Single Parent yang ada di 
dukuh Pundungsari yaitu Ibu Eni yang meminta anaknya untuk solat 
berjamaah, dan mengajak anaknya untuk kajian rutin di masjid. Ibu Titik 
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memberikan teladan untuk melakukan sesuatu dengan disiplin. Ibu Anjar 
memberikan keteladan untuk sikap mandiri misalnya dalam melakukan 
sesuatu diusahakan dikerjakan dulu sebisanya sebelum merepotkan orang 
lain. Ibu Ngatemi keteladanan yang disampaikan anaknya yaitu 
menjalankan solat di masjid ketika solat Maghrib dan solat Isya’. Bapak 
Bono memberikan keteladan untuk menjalankan solat sehingga putrinya 
tidak harus selalu disuruh tetapi langsung mengikutinya ketika solat. 
3. Nasihat  
Abdurrahman Al-Nahlawi dalam Hery Noer Aly (1999 : 191) 
mengatakan bahwa nasihat adalah penjelasan kebenaran dan kemaslatan 
dengan tujuan menghindarkan dari orang yang dinasehati dari bahaya serta 
menunjukkan ke jalan yang mendatangkan kebahagiaan dan manfaat. 
Keluarga single parent melakukan nasihat kepada putra putri mereka, 
apabila anak salah maka orang tua langsung memberi nasehat kepada 
anaknya, para orang tua selalu memberikan nasehat dengan cara yang baik 
seperti menasehati, entah dengan jalan candaan, sindiran atau dengan serius. 
 Nasihat disini orang tua tunggal (single parent) memberikan kata-
kata yang baik untuk anak itu dapat melakukan kebenaran dan kebaikan 
tidak mengulangi berbuatan salah lagi. Misal nasehat yang diberikan Ibu 
Ngatmi ketika anaknya pulang terlalu sore. Beliau menanyai dengan baik 
kemudian menasehatinya agar tidak pulang terlalu sore. Kemudian Ibu Titik 
yang menasehati anaknya untuk terus belajar. Lalu Ibu Anjar yang 
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menasehati anaknya yang pertama  untuk tidak main handphone terus dan 
kalo anak kedua menasehati anaknya untuk segera menyelesaikan 
pekerjaannya yang di tugaskan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan temuan data-data lapangan maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai Pendidikan Islam dalam keluarga single parent di Dukuh 
Pundungsari, Malangan, bulu Sukoharjo. Penanaman pendidikan karakter yang 
diajarkan oleh orang tua single parent yaitu iman kepada Allah seperti 
mencintai Allah dengan cara membiasakan diri untuk selalu mengerjakan 
perintah Allah dan menjauhi laranganNya, membiasakan diri mengerjakan 
sholat dan membaca Al-Quran setiap hari. Selain itu juga orang tua single 
parent di Dukuh Pundungsari ini selalu menasehati dan menanamkan pada diri 
anak rasa kepercayaan akan datangnya hari kiamat suatu hari nanti. Upaya 
yang dilakukan oleh  orang tua single parent membiasakan diri dan 
memberikan keteladanan kepada anaknya untuk bersikap sopan dan santun 
kepada orang yang lebih tua, menghormati menyayangi dan selalu mendoakan 
kedua orang tua, dan membiasakan diri untuk selalu hormat dan patuh pada 
perintah guru dan bersikap saling memberi dan mengasihi antar tetangga. 
B. Saran 
1. Untuk Orang Tua 
a. Hendaknya orang tua memberikn nasehat kepada anak dengan baik 
sehingga nasehat tersebut dapat membekas dihati anak. 
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b. Hendaknya orang tua dapat menjadi contoh untuk anak, karena anak 
selalu meniru apa yang dilakukan oleh orang tua. 
c. Walaupun menjadi orang tua tunggal, sebaiknya memberikan 
perhatian tetap dengan baik supaanak dapat merasakan memiliki orang 
utuh seperti anak-anak yang lain yang memiliki orang tua lengkap. 
2. Untuk Anak 
a. Hendaknya seorang anak selalu patuh dan taat kepada peraturan yang 
diberikan oleh orang tua, serta mereka juga harus menjaga komunikasi 
dan hubungan yang baik  terhadap orang tuanya agar hubungan antara 
orang tua dan anak selalu harmonis. 
b. Hendaknya meningkatkan kesadaran untuk melakukan kebaikan dan 
kewajiban sebagai muslim supaya dapat membanggakan orang tua. 
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Lampiran 01 
TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Subyek : Ibu Anjar  Hari Tanggal : 08 Agustus 2019 
Umur  : 36 tahun  Pukul   : 09.00 WIB 
Pekerjaan  : Buruh  Lokasi : Rumah Ibu Anjar 
Status  : Janda  Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
P : Assalamu’alaikum  
S : Wa’alaikumsalam 
P : Lagi sedang sibuk tidak bu? 
S :Tidak mbak, ada apa mbak? 
P : Iya bu, maksud dan tujuan saya disini mau wawancara mengenai 
tugas skripsi saya dengan tema upaya orang tua tunggal (single 
parent) dalam pelaksanaan pendidikan karakter bu 
S :Oh iya mb, silahkan masuk dan duduk dulu, gimana mbak? 
P : Saya mulai dengan pertanyaan pertama ya bu, jawabnya santai 
saja ya bu. Sejak kapan ibu menjadi single parent? 
S : Kalo sah perceraiannya itu tepatnya 2 tahun yang lalu mbak tetapi 
udah pisah ranjang atau tidak ketemu lagi sudah lama mbak. 
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P : Kenapa ibu pisah dengan suami bu? 
S : Ya saya dan keluarga merantau di Sukabumi, kemudian saya 
menikah dengan orang sana. Awal pernikahan tidak memiliki 
masalah apapun tetapi kemudian setelah anak saya yang kedua 
umur  sekitar 7 tahun, ada masalah dan tidak memberi nafkah pada 
kami akhirnya kemudian saya pulang kampung. Memulai hidup 
saya bersama anak-anak di sini terus 2 tahun lalu saya resmi 
bercerai dengan suami saya. 
P  : Siapa nama anak ibu dan sekarang umur berapa bu? 
S : Anak yang pertama namanya Rico Ridho Pratama udah kelas 1 di 
SMK N 5 Sukoharjo dan anak yang pertama Cory Amaralianti 
umur 11 tahun kelas 6 di SD N Malangan 2 mb 
P : Terus bagaimana dengan anak-anak waktu itu apakah sudah tau 
masalah perpisahan ibu dengan bapaknya? 
S : Yang anak saya Rico yang pertama itu udah mengerti tanpa saya 
beri tahu, tapi kalo anak saya yang kedua Cory belum tahu masalah 
ibu dan bapaknya taunya ya bapaknya kerja di Sukabumi jadi 
belum bisa ketemu, tetapi ya sekarang sudah tahu kalo ibu dan 
bapaknya bercerai 
P : Terus tanggapan anak-anak bagaimana mendengar hal tersebut 
bu? 
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S : ya mungkin kaget bapak ibunya resmi berpisah tapi karena 
sekarang sudah lama tidak bertemu bapaknya jadinya sudah 
terbiasa dengan keadaan ini. 
P : Mantan suami ibu masih memperhatikan anak-anak tidak bu 
sekarang 
S : Ya kadang menelpon mereka mbak, tapi sekarang mantan suami 
saya juga sudah memiliki istri lagi jadi ya kadang-kadang aja 
hubungi anak saya. 
P : Sekarang ibu kerja apa? 
S : Hanya buruh mbak. kalo musim tanam pagi saya ikut tanam pagi 
kalo sekarang ini buruh bongkar kain 
P : Berarti masih bisa mengawasi anaknya di rumah ya bu 
S : Sekarang bisa mbak. dulu mah pernah kerja di pabrik roti, pabrik 
konveksi tetapi kasian anak saya di rumah sendirian yang 
perempuan, kalo yang laki-laki main sama teman-teman yang deket 
rumah tetapi yang perempuan suka di rumah kemudian saya cari 
pekerjaan yang bisa dibawa pulang walaupun hasilnya tidak 
seberapa 
P : kalo pendidikan karakter yang diterapkan kepada anak-anak 
bagaimana bu 
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S : ya giman ya mbak, intinya kalo solat saya suruh solat kalo udah 
adzan, kalo waktunya TPQ saya minta anak saya untuk ke TPQ tapi 
kalo yang Rico udah gak mau ke TPQ temennya sudah tidak ada 
dan sekarang sudah sibuk dengan kegiatannya di sekolah, terus ya 
sopan santun sama yang lebih tua yang wajar lah mbak seperti 
orang tua lain. 
P : Kan ibu mempunyai anak laki-laki apakah ada kesulitan mendidik 
anak laki-laki atau sama saja bu? 
S : kalo Rico itu beda sama Cory soalnya kalo Rico dibilangin agak 
susah mb harus sering dinasehati tapi Cory kalo dibilangin dan 
disuruh apa gitu langsung dikerjakan tapi ya saya gak beda-bedain 
mbak Cuma kalo sama Rico harus lebih sabar lagi menasehatinya 
karena terbawa sama lingkungan teman-temannya yang suka main 
ke luar walaupun cuma main hp tapi kadang suka lupa waktu 
P : Kesulitan apa yang dihadapi ibu Anjar sebagai single parent 
dalam mendidik anak bu? 
S : kalo mendidik anak tidak mbak ya cuma itu tadi tapi masalah 
ekonomi yang saya rasakan sekarang semua kerjakan sendiri 
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan masih 
mengurusi pekerjaan rumah dan memperhatikan anak-anak semua 
itu juga harus pintar-pintar membagi waktu mbak intinya 
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P : Terimakasih ya bu atas waktunya dan wawancaranya. Saya pamit 
dulu ya bu. Wassalmu’alaikum 
S : Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalaim mbak 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Subyek : Ibu Eni Hari Tanggal : 08 Agustus 2019 
Umur  : 38 tahun  Pukul   : 09.30 WIB 
Pekerjaan  : Buruh  Lokasi : Rumah Ibu Eni 
Status  : Janda   
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
P : Assalamu’alaikum  
S : Wa’alaikumsalam 
P : Maaf bu mengganggu waktunya 
S :Tidak mbak, ada apa mbak? 
P : Iya bu, maksud dan tujuan saya disini mau wawancara mengenai 
tugas skripsi saya dengan tema upaya orang tua tunggal (single 
parent) dalam pelaksanaan pendidikan karakter bu 
S :Oh iya mb, silahkan masuk, mau tanya apa mbak? 
P : Sejak kapan menjadi single parent bu 
S : Sejak suami saya meninggal dunia mbak karena sakit gagal ginjal 
mbak 
P : Tahun berapa kira-kira bu? 
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S : Tahun 2015 mbak 
P : 4 tahun yang lalu berarti ya bu, lha ibu mempunyai berapa anak 
bu? 
S : Saya punya 2 putri mb 
P : Siapa namanya dan umur berapa bu? 
S : Yang pertama Rayhana umur18 tahun dan yang kedua Nayla 13 
tahun mbak 
P : Masih sekolah ya bu berarti? 
S : Yang Rayhana mau masuk kuliah mbak dan yang Nayla masih 
kelas 1 SMP ini mbak 
P : Oh iya bu kalo pekerjaan ibu sekarang apa bu 
S : Wiraswasta mbak ini saya buka toko peralatan rumah tangga 
mbak di Tawangsari 
P : Tokonya yang mengurusi ibu sendiri atau ada orang yang 
mengurusi bu 
S : Itu saya sendiri mbak dari pagi sampai sore saya jaga toko untuk 
memenuhi kebutuhan hidup da menyekolahkan anak mbak 
P : Berarti ketemu anak waktu sore sampai malam ya bu 
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S  : Ya kadang kalo pulang sekolah anak-anak menyusul ibunya 
kewarung mbak 
P : Kalo begitu bagaiamana dengan interaksi anak dengan teman-
teman yang berada di rumah bu kalo banyak waktu di toko 
S : Anak saya yang pertama mudah kalo mencari teman, Rayhana 
masih sering bermain bersama teman-teman walaupun hanya 
mengobrol. Tetapi kalo anak sayayang kedua cenderung pendiam 
mbak jadinya dia lebih suka di rumah nonton tv atau bermain hp 
P : Bagaimana ibu mengatasi hal tersebut? 
S : Saya selalu mengajaknya untuk mengobrol supaya tidak pendiam 
lagi sehingga dia terbiasa untuk berbicara dan saya selalu 
menyuruhnya untuk ke tempat TPQ yang ada di desa supaya bisa 
belajar mengaji dan punya banyak teman 
P : Sebagai single parent adakah kesulitan yang dialami sekarang? 
S : Ya masalah ekonomi mbak dulu saya tidak bekerja hanya menjadi 
rumah tangga dan mendampingi suami saya dalam bertugas atau 
bekerja setelah smi saya meninggal saya bekerja untuk mencari 
nafkah dan memutar otak untuk usaha saya berkembang. 
P : Masalah ekonomi ya bu, kalo masalah mendidik anak dan 
menanamkan pendidikan karakter upaya apa saja yang ibu 
lakukan? 
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S   : Yang pertama ya kita memberi contoh yang baik supaya anak 
dapat meniru kita dalam hal apapun itu, kemudian mengajak 
anak-anak ke tempat pengajian supaya anak dapat terbiasa datang 
ketempat-tempat pengajian untuk mendapatkan ilmu. apalagi ya 
mbak 
P : Apakah anak-anak anda dekat ibu ? 
S : Ya semua deket mbak tapi anak pertama Rayhana udah sibuk 
dengan kegiatannya dan sudah mandiri dalam melakukan apapun 
tetapi yang paling kecil selalu bersama saya dan suka ikut 
kegiatan-kegiatan saya. 
P : Ibu kan sering berada di toko, bagaimana cara ibu memantau 
kegiatan anak di luar rumah? 
S : InsyaAllah teman anak-anak saya baik-baik, mereka 
selaluberceita mengenai teman-temannya. Saya membebaskan 
mereka untuk bermain ke luar, tetapi harus pamit dulu harus 
kemana dan bersama siapa, lalu punya tidak boleh sampai 
maghrib. Sedangkan kalo lingkungan rumah saya cukup aman 
sehingga banyak yang mengawasi anak-anak. 
P : Iya bu, terimakasih atas kesediaanya waktunya karena mau di 
wawancarai 
S : Iya mbak sama-sama. Semoga bermanfaat ya mbak 
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P : Njih bu makasih bu, saya pamit dulu. Wasalamu’alaikum 
S : Wa’alaikumsalam 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Subyek : Ibu Ngatmi Hari Tanggal : 08 Agustus 2019 
Umur  : 45 tahun  Pukul   : 10.00 WIB 
Pekerjaan  : Buruh  Lokasi : Rumah Ibu Ngatmi 
Status  : Janda   
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
P : Assalamu’alaikum  
S : Wa’alaikumsalam 
P : Maaf bu mengganggu waktunya 
S :Tidak mbak, ada apa mbak? 
P : Iya bu, maksud dan tujuan saya disini mau wawancara mengenai 
tugas skripsi saya dengan tema upaya orang tua tunggal (single 
parent) dalam pelaksanaan pendidikan karakter bu 
S :Oh iya mb,  mau tanya apa mbak? 
P : Sejak kapan menjadi single parent bu? 
S : Sejak suami saya meninggal dunia mbak  
P : Bapak meninggal karena apa bu? 
S : Karena sakit mbak 
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P : Tahun berapa kira-kira bu? 
S : Tahun 2007 mbak 
P : Berarti sudah lama ya bu 
S : Iya mbak waktu bapak meninggal saya sedang mengandug anak 
saya mbak. beberapa bulan setelah bapak meninggal saya 
melahirkan mbak. Alhamdulillah waktu itu masih ada keluarga 
yang membantu saya mbak 
P : Berarti anak ibu belum tahu atau mengenal bapaknya ya bu 
S : Iya mbak 
P : Lha anak ibu namanya siapa dan umur berapa sekarang bu? 
S : Namanya Ilham Dwi Pamungkas sekarang ya 12 tahun mbak 
kelas 1 SMP N 2 Bulu mbak 
P : Lha umur ibu sekarang berapa bu? 
S : 45 tahun mbak.  
P : Pendidikan terakhir apa bu? 
S : Hanya SD mbak namanya juga orang zaman dulu mbak tidak 
sekolah tidak kaya sekarang.  
P : iya bu. Pekerjaan ibu apa sekarang? 
S : Hanya buruh mbak saya 
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P : Cukup bu buat memenuhi kebutuhan sehari-hari 
S : Dicukup-cukupkan mbak tapi saya juga Alhamdulillah dapat 
bantuan dari pemerintah menjadi anggota penerima PKH ya 
jadinya uangnya dapat membantu kebutuhan sekolah anak saya 
mbak 
P : Sudah lama bu mendapatkan bantuan tersebut? 
S : Sekitar 1 tahun lebih mbak 
P : Berarti kerjanya di rumah ya bu. ketemu anaknya terus ya bu 
S : Iya mbak 
P : Bagaimana ibu mendidik anak dan menanamkan pendidikan 
karakter pada anak bu? 
S : Ibu itu tidak sekolah ya mbak hanya sampai SD kalo mengajari 
anak pengetahuan gitu ibu tidak tau dulu Ilham masih awal  SD 
masih mengerti tapi kalo sekarang tidak bisa bantu PR nya. Dia 
belajar sendiri. 
P : Kalo Ibu mengajari hal-hal baik kepada anak bagaimana bu? 
S : Iya yang penting mengajari solat di masjid, pas hari TPQ saya 
suruh TPQ terus tidak boleh bohong. Walaupun tidak punya uang 
jangan mengambil punya orang lain. Kalo pengen sesuatu saya 
ajarkan untuk menabung dulu walaupun juga saya tambahin 
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uangnya untuk beli sesuatu itu. Untung anaknya sudah mengerti 
kalo ibunya pas tidak punya uang jadi tidak minta sesuatu misalnya 
mainan apa gitu. 
P : Terus bagaimana dengan pergaulannya di luar rumah? 
S : Sama anak tetangga saya kan dekat ya mbak jadinya jarang kalo 
pergi jauh-jauh jadi masih bisa diawasi sedang melakukan apa gitu. 
Pergi jauh kalo ada tugas bersama teman sekolahnya yang jauh jadi 
pergi jauh 
P : Adakah masalah yang dihadapi menjadi single parent dalam 
mendidik anak bu? 
S : Alhamdulillah anak saya nurut mbak jadinya tidak tidak ada 
masalah tapi masalah kepintarannya kurang ya karena tidak ada 
yang mengajarinya jadi tidak mendapat peringkat waktu di sekolah 
gitu. Tapi anak saya tidak nakal sama sekali cuma kadang malas 
saya kalo melakukan sesuatu  
P : Kalau malas gitu apa yang ibu lakukan kepada anak ibu 
S : Iya saya hanya menegur saja mbak lalu tak nasehati gitu untuk 
belajar walaupun cuma sebentar.  
P : Anak ibu kan laki-laki ya bu bagaimana menanamkan sosok laki-
laki yang tegas dan tanggungjawab kepada anak sedangkan sosok 
129 
 
 
bapak yang biasanya menjadi contoh seorang anak menjadi tegas 
dan tanggungjawab? 
S : iya hanya mengarahkan saja bu untuk bersikap melakukan 
pekerjaannya sendiri untuk meandiri melakukan apapun tanpa 
bantuan ibunya. Saya kalo di rumah berikan tanggung jawab untuk 
menyapu rumah dan mencuci sepatunya sendiri. Dari hal-hal 
terkecil itu saya ajarkan ke anak mbak 
P : Ada kendala apalagi yang dihadapi bu? 
S : Iya masalah ekonomi mbak tidak seperti keluarga yang utuh yang 
ada suami yang dapat memberikan nafkah saya hanya mencari 
sendiri. Oh iya mbak saya bebeapa bulan kemaren pernah sakit 
sampai di opname mbak waktu itu saya sangat takut kalo saya 
kenapa-kenapa. Saya samapi berfikir nanti anak saya bagaimana 
siapa yang mau mengurusi atau menjamin kehidupannya. Karena 
disini saya benar-benar berdua keluarga yang lain sekarang sudah 
menetap di luar kota semua. Tapi alhamdulillah saya sekarang 
sudah sembuh dan bisa merawat anak saya lagi walaupun tetap 
hati-hati dalam melakukan pekerjaan.   
P :Terimakasih ya bu atas wawancaranya hari ini. 
S : Sama-sama mbak 
P : Semoga rejeki ibu lancar dan selaku diberi kesehatan ya bu 
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S : Aamiin mbak. Terimakasih 
P : Wassalamu’alaikum 
S : Wa’alaikumsalam 
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TRANSKIP WAWANCARA 
Nama Subyek : Bapak Bono Hari Tanggal : 08 Agustus 2019 
Umur  : 49 tahun  Pukul   : 09.30 WIB 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Lokasi : Rumah Bapak Bono 
Status  : Duda  
Keterangan : P: Peneliti, S: Subyek 
P : Assalamu’alaikum Pak 
S : Wa’alaikumsalam 
P : Maaf pak mengganggu waktunya 
S : ada apa mbak. Silahkan duduk mbak? 
P : Iya pak, perkenalkan nama saya Evi Nuryanti maksud dan tujuan 
saya disini mau wawancara mengenai tugas skripsi saya dengan 
tema upaya orang tua tunggal (single parent) dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter pak 
S :Oh iya mb,  mau wawancara apa mbak 
P : Nama lengkapnya bapak siapa ya pak? 
S : Bono mbak 
P : Sejak kapan menjadi single parent ? 
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S : Sejak 2009 mbak  
P : Kenapa bapak bisa menjadi single parent? 
S : Karena saya berpisah dengan istri saya mbak 
P : Maaf ya pak. Berpisah karena apa ya pak 
S : Karena istri saya sakit. Sakit depresi gitu atau gangguan jiwa gitu 
mbak. Saya dan keluarga saya akhirnya memutuskan untuk 
mengembalikan ke keluarganya. Karena saya juga saat itu tidak 
bisa merawatnya dan juga harus merawat anak saya yang masih 
bayi. Keluarganya juga menerima keputusan saya. 
P : Bapak merawat anak bapak sendirian dari bayi ya pak? 
S : Tidak mbak dari bayi yang mengurus anak saya itu ibu saya atau 
nenek dari anak saya dan saya bekerja untuk membiayai 
kebutuhan anak saya dan keluarga saya 
P : Pekerjaan bapak apa? 
S : Dagang bakso 
P : Siapa nama anak bapak dan sekarang sudah umur berapa pak? 
S : Ainun Mairasyuri umurnya 11 tahun  
P : Berarti kelas 6 SD y pak 
S : Iya mbak di SD N Malangan 2 sana mbak 
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P : Bagaimana bapak menanamkan pendidikan karakter pada anak 
pak 
S : Pendidikan karakter itu berarti sikap-sikapnya ya mbak 
P : Iya pak, sikap yang sudah dimiliki oleh anak yang tanpa dikasih 
tahu sudah dilaksanakan gitu pak 
S : Yang jelas semua ditanamkan dari kebiasaan mbak dari kecil 
sudah dibiasakan sopan santun, suka memberi dan jujur misalnya. 
ya dinasehati gitu mbak kalo salah juga. Alhamduillah anak saya 
juga rajin kalo maghrib solat ke mesjid walaupun kalo subuh 
dirumah susah bangunnya Rajin juga kalo berangkat ke TPQ 
soalnya teman-temannya di sekitar rumah juga begitu mbak 
jadina anak saya juga terbawa ik rajin. 
P : Bagaimana komunikasi bapak dengan anak, apakah terhalang 
dengan kesibukan pekerjaan bapak? 
S : Iya mbak kalo itu benar, jarang kalo ngobrol lama gitu. Hanya 
sekilas-sekilas saja kalo bicara dengan anak.  
P : Kalo umur segitu kan kadang belum bicara mandiri masih diberi 
arahan dalam melakukan sesuatu, apa u yang bapak lakukan juga 
S : Kadang aja mbak. Ainun lebih dekat dengan adek yang 
perempuan, jadi kalo apa-apa minta tolong sama dia selama saya 
134 
 
 
bekerja. Dalam merawat anak dulu ibu saya setelah meninggal 
adek saya membantu saya dalam mendidik ainun 
P : Apakah ada kesulitan yang dihadapi sebagai single parent mbak? 
S : Dalam hal merawat anak mbak saya harus merepotkan orang lain 
tidak bisa sendiri. Ada juga komunikasi dengan anak karena kerja 
dan saya takut kalo dia kurang pengawasan dan kasih sayang dari 
ibunya tidak seperti anak-anak lain. 
p : Upaya apa saja yang bapak lakukan untuk melalui kesulitan 
tersebut? 
S : iyaa diusahakan ada waktu untuk anak, selalu menanyakan 
kegiatan yang ada di sekolah, dan kalo minggu kadang saya ajak 
jalan-jalan atau main gitu mbak supaya bisa dekat dengan saya 
dan terbuka kepada saya 
P : Ohiya pak segitu saja wawancaranya, terimaksih ya mb 
S : Iya mbak sama-sama  
P : Saya pamit dulu. Wassalamu’alaikum 
S : Iya. Wa’alaikum salam 
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Lampiran 02 
FIELD NOTE 
Kode : 01 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Tentang Keluarga Single Parent 
Subyek  : Bapak Sahudi (Ketua RW  Dukuh Pundungsari) 
Tempat : Rumah Bapak Sahudi  
Hari dan tanggal : Senin, 5 Agustus 2019 
 Pada kesempatan hari itu saya bisa berkesempatan untuk bertemu 
dengan Bapak Sahudi.  Karena beberapa waktu lalu  sudah 2 kali ke rumahnya 
belum bisa bertemu dengan Bapak Sahudi karena sedang diluar kota. Pada waktu 
itu saya menyampaikan tujuan saya mengenai penelitian yang saya lakukan di 
Dukuh Pundungsari, Malangan mengenai upaya keluarga single parent dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter pada anak dan sekalian meminta izin kepada 
Bapak RW. Setelah maksud dan tujuan saya sampaikan kemudian Bapak Sahudi 
menerima dan mengizinkan saya untuk melakukan penelitian disana. 
 Kemudian saya meminta data mengenai informasi yang saya butuhkan 
semisal jumlah orang tua tunggal (single parent) dan informasi mengenai dukuh 
Pundungsari. Bapak Sahudi menjelaskan bahwa data-datanya ada di Bapak RT 02 
Bapak Giyanto dan saya diminta untuk ke rumah Bapak Giyanto. Karena Bapak 
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Sahudi juga sedang ada urusan lain kemudian saya berpamitan kepada Bapak 
Sahudi dan berterimakasih mengenai izin yang sudah diberikan. 
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FIELD NOTE 
Kode : 02 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Tentang Keluarga Single Parent 
Subyek  : Bapak Giyanto (Ketua RT 02 Dukuh Pundungsari) 
Tempat : Rumah Bapak Giyanto 
Hari dan tanggal : Selasa, 6 Agustus 2019 
 Hari Selasa pukul 16.00 WIB saya sampai di rumah Bapak RT 2 di 
Pundungsari untuk melakukan wawancara mengenai keluarga single parent yang 
ada disana. Sesampainya di rumah bapak Giyanto, saya mengetuk pintu dan 
mengucapkan salam kemudian istri bapak Giyanto  membuka pintu. Saya di minta 
dan saya menanyakan tujuan saya kemudia istri Pak Giyanto memanggilkan pak 
Giyanto. Saya langsung mengutarakan tujuan saya silahturahmi kesini dan 
meminta data mengenai keluarga single parent dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter kemudian bapak Giyanto menyampaikan bahwa duda dan janda ada 30 
orang di dukuh Pundungsari ini. Kemudian saya menanyakan tentang single 
parent yang masiih mempunyai anak sekolah. Kemudian sambil menghitung ada 7 
orang warga yang single parent yang masih mempunyai anak yang masih di 
sekolah.. Menjadi single parent adalah 2 duda dan 5 janda dengan memiliki  anak 
1 sampai 2 anak saja.  
 Pak Giyanto juga menceritakan salah satu yang tetangganya yang single 
parent. Beliau menjelaskan bahwa tetangganya tersebut melakukan apa-apa 
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sendiri dalam mencari nafkah ataupun merawat dan memperhatikan anak. Dan 
Pak Giyanto menjelaskan bahwa dalam pendidikan karakter yang diajarkan 
biasanya dengan upaya keteladanan dan pembiasaan yang diterapkan kepada 
anaknya. Walaupun anak tersebut hanya memililiki orang tua tunggal, anak 
tersebut tidak memiliki sifat yang berbeda dengan anak-anak yang lain. 
Kebanyakan orang tua disini memiliki kesadaran terhadap pendidikan untuk 
anaknya baik pendidikan pengetahuan maupun pendidikan karakter kepada anak  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
139 
 
 
FIELD NOTE 
Kode : 03 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Dengan Keluarga Single Parent 
Subyek  : Ibu Anjar 
Tempat : Rumah Ibu Anjar 
Hari dan tanggal :  Kemis, 8 Agustus 2019 
 Pada tanggal 08 Agustus, saya melanjutkan mencari data dan informasi 
mengenai keluarga single parent. Hari ini cukup panas tetapi tidak menghalangi 
saya untuk ke rumah ibu Anjar. Informan adalah seorang single parent yang ada di 
Dukuh Pundungsari, Ibu Anjar menjadi single parent dikarenakan perceraiannya 
dengan suaminya sudah 2 tahun silam. Dengan statusnya yang sekarang Ibu Anjar 
bekerja sendiri untuk menghidupi kedua anaknya yang masih dalam tahap 
sekolah.  Pekerjaan sehari hari Ibu Anjar yaitu menjadi buruh di rumah dan ketika 
musim tanam padi menjadi buruh di sawah. 
 Hasil wawancara Ibu Anjar walaupun ia di sibukan oleh pekerjaan yang 
menyita banyak waktu ia selalu berusaha tetap menjaga komunikasi yang baik 
dengan anaknya, ia selalu menyempatkan diri untuk mendidik anaknya mengajari 
mengerjakan pr dan memberikan ilmu agama kepada anaknya, serta memberikan 
contoh yang baik kepada sang anak agar menjadi anak yang baik akhlaknya, 
selalin itu Ibu Anjar juga memasukkan anaknya ke TPQ. Supaya anak memiliki 
pendidikan agama Islam selain di sekolah. 
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FIELD NOTE 
Kode : 04 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Dengan Keluarga Single Parent 
Subyek  : Ibu Eni 
Tempat : Rumah Ibu Eni 
Hari dan tanggal :  Kemis, 8 Agustus 2019 
 Pada hari ini Kamis, 8 Agustus 2019 saya terus berusaha mencari data 
dari keluarga single parent, Saya sengaja berangkat kerumah informan pada sore 
hari karena melihat pekerjaan informan adalah seorang wiraswasta yang tidak di 
rumah waktu pagi sampai siang hari. Beliau bernama Ibu Eni, ia merupakan salah 
satu single parent yang disebabkan karena ditinggal suaminya meninggal dunia, 
dan ia mempunyai dua anak perempuan, anak pertama baru lulus SMA dan anak 
kedua masih kecil masih sekolah di Sekolah Dasar. 
  Menjadi single parent bukanlah menjadi pilihanya akan tetapi takdir 
berkata lain, kematianlah yang menyebabkan ia harus menjadi single parent, 
semenjak kematian suaminya ia harus berusaha menafkai keluarganya serta 
mendidik anak-anaknya seorang diri. Pada pendidikan yang dilakukan oleh ibu 
Eni kepada anak-anaknya adalah pembiasaan sehari-hari dan nasehat, ibu Enii 
mendidik anaknya dengan penuh kasih sayang, dan kebetulan ia mempunyai 
pekerjaan yang dimiliki secara mandiri, hal itu menguntungkan ia untuk bisa 
bekerja mencari nafkah dan memberikan kasih sayang serta pendidikan kepada 
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anak-anaknya terutama kepada anaknya yang masih kecil, ia sangat perhatian 
kepada anaknya, dari pagi-pagi ia sudah bangun membuatkan sarapan kepada 
anaknya dan ketika malam hari ia menyempatkat untuk mengajari anaknya 
mengerjakan PR serta mengajarkan ilmu agama seperti sholat tepat waktu dan 
membaca Al-Quran. Selain itu belia juga mengikutsertakan anaknya di TPQ agar 
anaknya mendapatkan ilmu agama yang cukup dan menjadi anak yang baik. 
Selalu mengajaknya untuk ikut diacara pengajian-pengajian. 
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FIELD NOTE 
Kode : 05 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Dengan Keluarga Single Parent 
Subyek  : Ibu Titik 
Tempat : Rumah Ibu Titik 
Hari dan tanggal :  Juam’at, 9 Agustus 2019 
 Pada hari ini Jum’at, 9 Agustus 2019 saya melanjutkan mencari data 
tentang keluarga single parent siang ini cuaca cukup panas saya bergegas 
berangkat kerumah ibu Titik Beliau adalah salah satu single parent karena 
perceraian dan mempunyai satu anak perempuan yangyang duduk di kelas 6 SD. 
Ia bekerja disekolahan untuk membersih-bersihkan sekolahan.  Ia juga harus 
mengurus dan membersarkan anaknya seorang diri, dari pagi hari ia sudah harus 
menyiapkan sarapan dan mengurus anaknya untuk berangkat kesekolahan, sehabis 
pulang dari sekolah belia juga menyempatkan untuk menjaga komunikasi dengan 
anak secara baik, perhatian dengan anak tentang apa yang dilakukan disekolah 
dan membantunya untuk mengerjakan pr ataupun tugas-tugas yang diberikan oleh 
gurunya. Untuk mengantisipasi agar anaknya mengunakan waktu dengan sebaik 
mungkin dan tidak salah bergaul, Ibu Titik mengikut sertakan anaknya TPQ dan 
ektrakulikuler silat kegiatan itu dimaksutkan agar anaknya kelak bisa menjadi 
anak yang baik akhlaknya dan menjadi anak yang kuat dalam segala hal. 
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Ibu Titik  juga menyemopatkan waktu untuk mengajari anaknya dan 
membiasakan anaknya untuk sholat tepat waktu, Ibu Titik slalu memberikan 
contoh dan nasehat yang baik kepada anaknya. keluarga dekat juga ikut 
membantu untuk mengurus anaknya dan memberikan pendidikan kepada anaknya, 
semua keluarga menggap anaknya adalah anak mereka sendiri. Hal itu 
dimaksudkan agar sang anak tidak kurang perhatian dari orang tuanya terutama 
perhatian dan kasih sayang dari sosok sang ayah. 
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FIELD NOTE 
Kode : 06 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Dengan Keluarga Single Parent 
Subyek  : Ibu Ngatmi 
Tempat : Rumah Ibu Ngatmi 
Hari dan tanggal :  Kemis, 8 Agustus 2019 
 Pada hari ini Kamis, 8 Agustus 2019  saya terus berusaha mencari data 
dari keluarga single parent. Saya berangkat kerumah informan pada pagi 
menjelang siang  hari karena melihat pekerjaan informan adalah seorang buruh 
tenun yang selalu berada di rumah. Beliau bernama Ibu Ngatmii, ia merupakan 
salah satu single  dikarenkan sitinggal suaminya meninggal disaat mengandung 
buah hatinya sehingga anaknya belum pernah merasakan kasih sayang dari 
ayahnya. Anaknya sekarang duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama kelas 
VII.  Menjadi single parent bukanlah menjadi pilihanya akan tetapi takdir berkata 
lain, kematianlah yang menyebabkan ia harus menjadi single parent, semenjak 
kematian suaminya ia harus berusaha menafkai keluarganya serta mendidik 
anaknya seorang diri. Pada pendidikan yang dilakukan oleh ibu Ngatmi  kepada 
anak-anaknya adalah teladan dan pembiasaan, ibu Ngatmi mendidik anaknya 
dengan penuh kasih sayang, dan kebetulan ia mempunyai pekerjaan yang bisa 
dilakukan dirumah, hal itu menguntungkan ia untuk bisa bekerja mencari nafkah 
dan memberikan kasih sayang serta pendidikan kepada anak-anaknya terutama 
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kepada anaknya yang masih kecil, ia sangat perhatian kepada anaknya, dari pagi-
pagi ia sudah bangun membuatkan sarapan kepada anaknya dan ketika malam hari 
ia menyempatkat untuk mengajari anaknya mengerjakan pr serta mengajarkan 
ilmu agama seperti sholat tepat waktu dan membaca Al-Quran. Selain itu belia 
juga mengikutsertakan anaknya di TPQ agar anaknya mendapatkan ilmu agama 
yang cukup dan menjadi anak yang baik. 
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FIELD NOTE 
Kode : 07 
Tema/Topik : Observasi dan Wawancara Tentang Keluarga Single Parent 
Subyek  : Bapak Bono 
Tempat : Rumah Bapak Bono 
Hari dan tanggal : Kamis, 8 Agustus 2019 
 Hari Kamis saya ke rumah Bono, seorang duda yang memiliki seorang 
putri. Saya datang ke rumah Bapak Bono pada siang hari. Kemudian sesampainya 
di rumahnya saya bertemu dengan bapaknya bapak Bono dan saya menyampaikan 
ingin bertemu dengan bapak Bono akhirnya saya bertemu dan dipersilahkan untk 
masuk dan duduk di rumah kemudian setelah itu saya menyampaikan tujuan saya 
ingin mewawancara mengenai pendidikan karakter yang diterapkan kepada anak 
beliau. Bapak Bono dengan ekspresi senang hati mau saya wawancarai.  
Bapak Bono adalah orang tua tunggal atau single parent yang dikarenakan 
perpisahan dengan istrinya pada saat buah hatinya masih bayi karena sakit 
gangguan mental yang dialami oleh istrinya kemudian Bapak Bono 
mengembalikan kepada orang tua istrinya untuk merawatnya kemudian Bapak 
Bono merawat anaknya yang masih kecil dibantu oleh Ibunya. Semasa bayi 
sampai balita anaknya yang bernama Ainun Mairasyuari di asuh oleh neneknya 
ketika Bapak Bono bekerja sehingga Bapak Bono tidak khawatir jika 
meninggalkan anaknya bekerja. Tetapi sudah 2 tahun neneknya meninggal 
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kemudian sekarang Bapak Bono yang mendidik dan membimbing Ainun di 
rumah. Tetapi ketika bekerja tetangga Bapak Bono sekaligus adik-adik Bapak 
Bono juga mengawasi Ainun. Upaya yang dilakukan oleh Bapak Bono adalah 
dengan pembiasaan yang baik yang diajarkan oleh anak. Misalnya diajarkan solat 
ke masjid dan berangkat ke TPQ. Jika ada waktu luang pak Bono selalu mengajak 
Ainun bepergian untuk menyenangkan anaknya supaya tidak kekurangan rasa 
kasih sayang.  
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Lampiran 03 
 
 
Wawancara dengan Ibu Ngatemi 
 
 
Wawancara dengan Ibu Anjar 
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Wawancara dengan Bapak Bono 
 
 
Wawancara dengan Ibu Titik 
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Foto Seusai wawancara dengan Ibu Eni Hartatik 
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Peta Wilayah Dukuh Pundungsari, Malangan, Bulu,  Sukoharjo 
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Tabel 1 
Penduduk Dukuh Pundungsari 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Tingkat Pendidikan 
NO. Pendidikan Jumlah 
1 Tidak tamat sekolah 29  
2 Perguruan Tinggi 14 
3 SMA 27 
4 SD-SMP 55 
 
Tabel 2 
Jumlah Kepala Keluarga Menurut Pekerjaan 
NO Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 37 
2 Pedagang 31 
3 Swasta  41 
4 Karyawan 9 
5 PNS 8 
 
